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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian Internal serta Kompetensi Sumber
Daya Manusia mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara dan survei kuesioner.
Kuesioner disampaikan kepada 120 pegawai Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kabupaten Bulungan yang bekerja di bagian akuntansi/keuangan. Data
yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 26.0. Metode
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil wawancara yang menunjukkan ketiga variable tersebut sangat
mendukung terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan pengujian
hipotesis menunjukkan (1) Penerapan Sistem Akuntantasi Keuangan Daerah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah, (2) Penerapan Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, dan (3)
Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Kata Kunci: kualitas laporan keuangan, penerapan SKAD dan SPI, serta
kompetensi sumber daya manusia

ABSTRACT

This research was conducted to determine the Influence of the Implementation of
the Regional Financial Accounting System and Internal Control System, as well as
Human Resource Competence, on the quality of local government financial reports.
Data for this research were collected through interviews and questionnaire surveys.
Questionnaires were distributed to 120 employees of the Regional Work Unit
(Satuan Kerja Perangkat Daerah) of Bulungan Regency who work in the
accounting/financial department. The collected data were processed using SPSS
version 26.0 software. The statistical method used to test the hypotheses is multiple
linear regression analysis. The interview results that strongly support these three
variables in relation to the quality of local government financial reports, and
hypothesis testing indicates (1) the Implementation of the Regional Financial
Accounting System has a positive and significant effect on the quality of local
government financial reports, (2) the Implementation of the Internal Control System
has a positive and significant effect on the quality of local government financial
reports, and (3) Human Resource Competence has a positive and significant effect
on the quality of local government financial reports.

Keywords: financial report quality, SKAD and SPI implementation, and human
resource competence.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu negara pasti mempunyai suatu pemerintah yang berfungsi sebagai
kesatuan organisasi. Salah satu nya ialah Organisasi sektor publik yaitu organisasi
yang bertujuan menyediakan/memproduksi barang-barang publik. Tujuan
organisasi sektor publik berbeda dengan organisasi sektor swasta. Menurut Mahsun
(2019) Area sektor publik sangat luas, maka dalam penyelenggaraannya sering
diserahkan ke pasar, namun pemerintah tetap mengawasinya dengan sejumlah
regulasi. Bahkan beberapa bidang sektor publik dikelola dengan menggunakan
sumber pendanaan dari sumbangan atau dana amal (charities). Ichsan et al (2013)
menjelaskan bahwa Organisasi sektor publik yang sering dianggap identik dengan
pemerintah atau lembaga yang sebagian besar dimiliki oleh pemerintah memiliki
tanggung jawab utama dalam menyediakan layanan publik yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan, kesehatan, ekonomi, keamanan, kebebasan beragama, dan bidang

lainnya.

Dalam organisasi sektor publik yaitu Pemerintah pusat maupun Pemerintah
daerah memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugas pemerintahan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. PP Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah menekankan pentingnya pengelolaan keuangan

daerah yang tertib, patuh terhadap hukum, efisien, ekonomis, efektif, transparan,



dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip ini juga harus memperhatikan asas
keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat. Akan tetapi masih terdapat
banyak masalah dalam pelaporan keuangan pemerintah, termasuk ketidaksesuaian
data dengan peraturan dan temuan-temuan penyimpangan yang dilaporkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selama pemeriksaan laporan keuangan
pemerintah. Hal ini telah memicu tuntutan dari masyarakat untuk meningkatkan
tata kelola pemerintahan yang baik (good governance government). Sebagai
hasilnya, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah merasa perlu untuk
mengadopsi praktik akuntabilitas dan transparansi guna memenuhi harapan

masyarakat (Desiana, 2014).

Sebagai cara untuk menjalankan tanggung jawab dalam mengelola
pemerintahan, sesuai dengan peraturan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah. Langkah konkret dalam mewujudkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pemerintah, baik di
tingkat pusat maupun daerah, adalah dengan menyusun dan menyampaikan laporan
pertanggung jawaban berupa laporan keuangan. Laporan keuangan pemerintah
yang dihasilkan harus mematuhi prinsip-prinsip ketepatan waktu dan harus dibuat
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. Setelah laporan keuangan pemerintah
tersebut diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), laporan tersebut juga

harus disampaikan kepada DPR/DPRD serta masyarakat umum (Novita, 2013).



Oleh karena itu dalam pengertian yang lebih sederhana, Laporan keuangan
merupakan catatan mengenai informasi keuangan suatu perusahaan atau organisasi
dalam suatu periode akuntansi yang bertujuan untuk menggambarkan kinerja
entitas tersebut (SAK, 2009). Adapun elemen-elemen laporan keuangan yang
disampaikan oleh pemerintah daerah mencakup Laporan Realisasi Anggaran
(LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL), Neraca, Laporan
Operasional (LO), Laporan Arus Kas (LAK), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE),
dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). Laporan keuangan ini disusun
dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
pelaksanaan anggaran, dan kinerja finansial sehingga diharapkan akan memberikan
manfaat bagi pemerintah daerah dalam merumuskan serta mengevaluasi kebijakan
pengelolaan sumber dana. Dengan demikian, diharapkan laporan keuangan

pemerintah daerah memiliki standar kualitas yang tinggi (Suwanda et al, 2020).

Menurut  Mifthahul (2019) bahwa Kualitas laporan keuangan
mencerminkan sejauh mana pengelolaan keuangan perusahaan atau organisasi baik
atau tidaknya. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah menjadi sangat
penting sebagai salah satu aspek tata kelola pemerintahan yang efektif. Laporan
keuangan yang memiliki kualitas yang baik memiliki potensi untuk memberikan
kontribusi positif dalam pembuatan kebijakan pemerintahan di masa depan. Ketika
laporan keuangan dapat memberikan panduan yang berguna dalam pengambilan
keputusan, hal ini dapat mendorong percepatan pembangunan dan pengurangan
tingkat kemiskinan. Kualitas laporan keuangan dapat dinilai berdasarkan opini yang

diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan berbagai tingkatan penilaian laporan



keuangan setelah melakukan audit. Tingkat tertinggi adalah Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP), kemudian diikuti oleh Wajar Dengan Pengecualian (WDP),
Tidak Wajar (TW), dan Tidak Menyatakan Pendapat (TMP). Tingkat opini ini
mencerminkan sejauh mana laporan keuangan dianggap memiliki kualitas yang

baik.

Dalam fenomena terkait kualitas pelaporan keuangan Pemerintah Daerah
khususnya Kabupaten Bulungan pada tahun 2017 yaitu meliputi anggaran,
Penatausahaan dan Pelaporan Dana Non RKUD yaitu Dana BOS oleh satuan
pendidikan/sekolah, serta Dana JKN/Kapitasi oleh Puskesmas dan BLUD menjadi
temuan oleh BPK RI atas LKPD kabupaten Bulungan karena tidak menyajikan
penggunaan dana Non RKUD secara Wajar. Sehingga perlunya evaluasi lagi
mengenai faktor — faktor yang menyebabkan penurunan kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah.

Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) merupakan peran
penting karena SAKD membantu menciptakan transparansi dalam pengelolaan
keuangan pemerintah daerah. Dengan memiliki standar akuntansi yang jelas,
laporan keuangan menjadi lebih mudah dipahami dan diakses oleh pihak-pihak
yang berkepentingan, termasuk masyarakat umum. Serta alat penting dalam
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan keuangan
pemerintah daerah, serta dalam menilai kualitas laporan keuangan mereka. Hal ini
sangat penting untuk memastikan dana publik digunakan dengan baik dan untuk
mendukung pembangunan yang berkelanjutan di tingkat daerah (Surianto et al,

2022).



Peran pengawasan juga sangat diperlukan dalam menghasilkan LKPD yang
baik yaitu melalui Penerapan Sistem Pengendalian Internal (SPI). Jika lemahnya
SPI di lingkup pemerintahan dapat terjadi kelalaian dalam penyajian laporan
keuangan daerah. Maka dari itu penerapan SPI penting, Secara keseluruhan juga
SPI merupakan bagian integral dari proses pengelolaan keuangan pemerintah
daerah yang bertujuan untuk memastikan integritas dan kualitas laporan keuangan.
SPI membantu menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah daerah, yang merupakan faktor penting dalam mendukung
pembangunan yang berkelanjutan dan penggunaan dana publik yang bijaksana

(Mulyani & Suryawati, 2011).

Selain itu, Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap mutu laporan keuangan. Ini mencakup pengetahuan,
kemampuan, dan sikap yang dimiliki oleh seorang pegawai dalam menjalankan
tugasnya. Dalam konteks pemerintahan daerah, sebagai entitas pemerintahan
memerlukan tenaga kerja yang memiliki kompetensi yang memadai. Khususnya,
pegawai yang bertanggung jawab atas urusan keuangan di Pemerintah Daerah harus
memiliki kemampuan untuk merancang laporan keuangan sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku. Seharusnya, pemahaman tentang akuntansi adalah
dasar yang esensial, karena pengetahuan dan keahlian dalam domain ini menjadi
fondasi utama dalam mengelola data akuntansi. Oleh karena itu, kompetensi
Sumber Daya Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola dan
menyajikan informasi keuangan sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan

yang berkualitas (Jamaluddin et al, 2020).



Sejumlah studi telah melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang dapat
memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Salah satu
di antaranya dilakukan oleh Yuliani & Agustini (2016), yang mempertimbangkan
beberapa faktor seperti kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem
akuntansi keuangan daerah, pemanfaatan teknologi informasi, penerapan standar
akuntansi pemerintahan, dan pengendalian internal. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dan
pemanfaatan teknologi informasi memiliki dampak positif pada kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, sementara faktor-faktor lainnya tidak memiliki
dampak positif. Penelitian yang sama dilakukan oleh Indrayani & Widiastuti (2020)
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
tidak memiliki dampak signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah, Sistem Pengendalian Internal tampaknya memiliki efek positif yang
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Selain itu,
Kompetensi Sumber Daya Manusia tampaknya memiliki efek positif dalam
mengurangi dampak negatif Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem

Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurillah & Muid (2014)
menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia, penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem
pengendalian intern pemerintah mempunyai pengaruh positif yang signifikan
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Tetapi berbeda

dengan Penelitian yang dilakukan oleh Murapi (2016), yang menunjukkan bahwa



penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah,

tetapi tidak dipengaruhi oleh Kompetensi Sumber Daya Manusia.

Berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya, ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan juga
menunjukkan inkonsisten hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menarik
untuk diteliti kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah dan agar mendapatkan hasil yang konsisten.

Penelitian ini merupakan duplikasi dari Indrayani & Widiastuti (2020),
tetapi terdapat perbedaan dalam jenis penelitian sebelumnya, yaitu pada
sebelumnya dengan jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang
dilakukan saat ini yaitu mix method merupakan jenis penelitian campuran data
kuantitatif dan kualitatif. Selain itu juga perbedaan variable yaitu penelitian
sebelum nya terdapat variable moderasi sedangkan penelitian yang dilakukan saat
ini hanya menggunakan variable independent dan dependen saja. Serta duplikasi
juga dari penelitian Nurillah & Muid (2014), terdapat perberbedaan dari penelitian
sebelumnya yaitu perbedaan tempat lokasi penelitian sehingga variable nya juga
menyesuaikan karena ada variable yang memang kurang aktif di lokasi penelitian
sekarang, dimana Nurillah & Muid (2014) menggunakan empat variable
independent kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem akuntansi
keuangan daerah, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian

intern, sedangkan penelitian saat ini hanya menggunakan tiga variable yaitu Sistem



Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal dan Sumber Daya
Manusia. Sehingga memiliki perbedaan juga pada sampel penelitian sekarang.
Maka dari itu, secara keseluruhan perbedaan yang terdapat pada variable, jenis
penelitian, sampel penelitian, dan lokasi penelitian sehingga penelitian ini layak
dilakukan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian Internal Serta
Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan”.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Apakah Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan?

2. Apakah Penerapan Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan?

3. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas,

maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah
Daerah berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan

2. Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Internal
berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah Kabupaten Bulungan

3. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh
dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten

Bulungan

14 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Praktisi

Penelitian ini dapat berperan sebagai sumber informasi yang dapat
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan, memberikan
kontribusi yang berharga bagi praktik akuntansi di Indonesia, khususnya
dalam konteks pemerintahan, serta memberikan wawasan yang berguna
bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam upaya meningkatkan

transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah melalui penerapan sistem



akuntansi keuangan daerah, sistem pengendalian internal, dan peningkatan

kompetensi sumber daya manusia.

1.4.2 Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan
pengetahuan akuntansi khusunya pemerintahan dan sebagai rujukan untuk

penelitian berikutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan dalam penelitian ini:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang
menjadi referensi penulis dalam pembuatan penelitian dan hipotesis, serta
di dalam bab ini terdapat kerangka penelitian yang menjelaskan garis besar

penelitian ini.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang penentuan sampel dan populasi dalam

penelitian ini, sumber data serta teknik pengumpulan data, variabel
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penelitian, definisi operasional variabel serta metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelasakan hasil dari data yang telah diuji dan dilakukan berupa

pembahasan berdasarkan hasil perhitungan dan pembuktian penelitian.

BAB V: PENUTUP

Bab ini mengemukakan kesimpulan atas penelitian ini, keterbatasan serta

saran bagi penelitian selanjutnya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Stewardship Theory

Menurut Murwaningsari (2009) Teori ini menggambarkan adanya korelasi
yang signifikan antara kepuasan dan prestasi organisasi. Teori stewardship
didasarkan pada pandangan filosofis tentang sifat manusia yang meyakini bahwa
manusia dapat diandalkan, bertanggung jawab, dan merupakan individu yang

memiliki integritas.

Stewardship Theory dalam konteks pemerintahan sering digunakan untuk
menggambarkan bagaimana pemerintah dan pejabat publik seharusnya
menjalankan tugas mereka sebagai "pengelola" aset dan sumber daya publik untuk
kepentingan masyarakat. Sehingga teori ini cocok untuk mendukung penelitian ini
untuk memberikan pemahaman keberadaan pemerintah daerah sebagai lembaga
yang dapat dipercaya, mampu menjawab keinginan masyarakat, bisa memberikan
pelayanan yang baik kepada masyarakat dan memberikan akuntabilitas
perekonomian untuk mencapai tujuan keuangan dan kesejahteraan masyarakat

dapat tercapai secara optimal.

2.1.2 Agency Theory

Dalam konteks pemerintahan demokratis, relasi antara pemerintah dan
pihak yang memanfaatkan informasi keuangan pemerintah dapat dijelaskan sebagai

suatu relasi agensi (Faristina, 2011). Teori Agensi (Agency Theory) dalam konteks
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pemerintahan adalah sebuah kerangka kerja analitis yang digunakan untuk
memahami hubungan antara "agen" (biasanya pejabat pemerintah atau birokrat) dan
"prinsipal" (biasanya masyarakat atau pemilih) dalam konteks pelaksanaan
kebijakan publik dan penggunaan sumber daya publik. Teori ini secara khusus
fokus pada bagaimana agen dapat atau tidak dapat memenuhi kepentingan prinsipal,

serta bagaimana masalah agensi dapat diatasi.

Teori agensi (agency theory) juga dapat diterapkan dalam konteks aktivitas
pelaporan keuangan daerah, terutama ketika ada hubungan antara berbagai pihak
yang terlibat dalam proses tersebut. Pemerintah daerah diharuskan untuk mengikuti
standar akuntansi yang berlaku untuk sektor publik. Teori agensi dapat digunakan
untuk memahami apakah pemerintah daerah mematuhi standar ini dengan benar
atau apakah ada insentif atau kebijakan yang mungkin mengganggu pemenuhan

standar tersebut

Sehingga teori tersebut digunakan untuk penelitian ini karena teori
keagenan dilihat dalam pelaporan keuangan, ketika pemerintah bertindak sebagai
pihak yang berwenang (agen), maka pemerintah harus juga mengungkapkan semua
informasi yang diminta oleh pihak yang berkepentingan sebagai pengguna

informasi bertindak sebagai principal.

2.1.3 Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah Daerah

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) adalah serangkaian tindakan
yang mencakup proses pengumpulan data, pencatatan, penggabungan data, dan

penyusunan laporan keuangan, yang bertujuan untuk mempertanggungjawabkan
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pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Sistem ini dapat
dilakukan secara manual atau dengan menggunakan aplikasi computer

(Permendagri No. 59 Tahun 2007).

Sistem akuntansi keuangan daerah memiliki tanggung jawab dalam
menghasilkan laporan keuangan yang digunakan untuk pertanggungjawaban,
manajemen, dan pengendalian. Kualitas laporan keuangan akan mencerminkan
keakuratan, kelengkapan, kepatuhan, serta ketaatan pada pedoman yang diterapkan
dalam proses pencatatan, serta penyajian yang tepat waktu. Oleh karena itu,
penerapan sistem akuntansi yang baik merupakan komponen penting untuk
mencapai karakteristik yang diinginkan dalam laporan keuangan. Tanpa penerapan
sistem akuntansi yang tepat, sulit untuk menciptakan laporan keuangan yang
berkualitas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Menurut Permadi (2013)
menyatakan bahwa semakin baik dalam menerapkan sistem akuntansi, maka

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan juga akan semakin baik.

Karakteristik sistem akuntansi keuangan daerah diukur dengan indikator

yaitu:

1. Kesesuaian sistem dengan SAP

Sistem Akuntansi Pemerintahan adalah kerangka kerja yang digunakan
untuk mengatur akuntansi pemerintah. Kesesuaian sistem akuntansi daerah

dengan SAP bisa menjadi indikator yang relevan.

2. Pengidentifikasian transaksi
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Kemampuan sistem untuk mengidentifikasi semua transaksi keuangan yang

terjadi di pemerintah daerah.

Pencatatan transaksi

Apakah sistem mampu mencatat setiap transaksi dengan baik, termasuk

detail yang diperlukan untuk pelaporan dan analisis lebih lanjut.

Bukti disetiap transaksi

Sistem harus mampu menyediakan bukti atau dokumentasi yang

mendukung setiap transaksi yang dicatat.

Pencatatan kronologis

Transaksi harus dicatat secara kronologis sesuai dengan urutan waktu

mereka terjadi.

Pengklasifikasian transaksi

Sistem harus mampu mengklasifikasikan transaksi ke dalam kategori yang

sesuai, seperti dana umum, dana khusus, atau dana cadangan.

Laporan keuangan disetiap periode

Kemampuan sistem untuk menghasilkan laporan keuangan secara teratur,

seperti laporan bulanan, triwulanan, atau tahunan.
Pelaporan yang konsisten dan periodic
Laporan keuangan harus disusun dengan konsistensi dan dipresentasikan

secara periodik sesuai dengan kebijakan dan pedoman yang berlaku.
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2.1.4 Sistem Pengendalian Internal

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 menetapkan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) sebagai sebuah proses yang tidak
terpisahkan dari tindakan dan aktivitas yang terus-menerus dilakukan oleh para
pemimpin dan seluruh pegawai dengan tujuan untuk memberikan keyakinan yang
memadai terhadap pencapaian tujuan organisasi melalui pelaksanaan yang efisien
dan efektif, keandalan pelaporan keuangan, perlindungan aset negara, serta ketaatan
terhadap peraturan yang berlaku. Dengan menerapkan pengendalian intern ini,
diharapkan akan memberikan keyakinan dan kepercayaan yang memadai terhadap

kualitas dan keandalan informasi dalam laporan keuangan.

Menurut Rai (2008), Sistem pengendalian intern adalah seperangkat
kebijakan dan prosedur yang disusun untuk memberikan keyakinan kepada
manajemen bahwa suatu organisasi telah mencapai tujuannya dengan sukses.
Dalam suatu organisasi, pengendalian internal memiliki peran yang krusial karena
membantu dalam mengatur dan mengkoordinasikan setiap aktivitas operasional.
Terutama dalam konteks pemerintahan, pengendalian ini sangat penting dalam
proses penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya sistem pengendalian internal
yang efektif, semua aktivitas, khususnya dalam bidang keuangan, akan berjalan
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, yang pada akhirnya akan

menghasilkan laporan keuangan yang memiliki kualitas yang baik.

Sistem pengendalian internal merupakan pelaksanaan kebijakan atau

prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah untuk mengevaluasi apakah organisasi

16



mencapai tujuannya. Tentang fungsi keberadaannya Sistem pengendalian internal
untuk mencegah kemungkinan penipuan dan memastikan Menerapkan peraturan

dan undang-undang saat ini (Indrayani & Widiastuti, 2020).

Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway

Commission) Karakteristik sistem pengendalian intern diukur dengan indikator:

1. Kontrol Lingkungan (Control Environment)

Mencakup budaya organisasi, nilai-nilai, sikap, dan etika manajemen dan
karyawan. Kontrol lingkungan menciptakan dasar bagi sistem pengendalian

internal yang efektif.

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Organisasi harus mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko yang
dapat memengaruhi pencapaian tujuan mereka. Ini melibatkan proses

identifikasi, penilaian, dan respons terhadap risiko-risiko tersebut.

3. Kegiatan Pengendalian (Control Activities)

Ini adalah tindakan konkret yang diambil untuk mengurangi risiko dan
mencapai tujuan. Kegiatan pengendalian melibatkan pembagian tanggung
jawab, prosedur, kebijakan, dan praktik yang dirancang untuk

mengendalikan risiko.

4. Informasi dan Komunikasi (/nformation and Communication)

Sistem pengendalian internal harus mendukung aliran informasi yang sesuai

dan efektif di seluruh organisasi. Ini termasuk pelaporan keuangan yang
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akurat dan tepat waktu, serta komunikasi yang efektif tentang kebijakan dan

prosedur.

5. Pemantauan (Monitoring)

Organisasi harus memantau efektivitas sistem pengendalian internal mereka
secara terus-menerus. Pemantauan melibatkan evaluasi berkelanjutan
terhadap sistem pengendalian internal untuk memastikan bahwa mereka

berfungsi seperti yang diharapkan.

2.1.5 Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia adalah salah satu aset yang ada dalam sebuah
organisasi, mencakup semua individu yang terlibat dalam aktivitas tersebut
(Gomes, 2003). Kompetensi sumber daya manusia merujuk pada kemampuan
setiap individu di dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
dengan cara yang efisien dan tanggung jawab. Sumber daya manusia yang memiliki
kualitas tinggi dapat diidentifikasi sebagai individu yang mampu mengelola potensi
yang dimilikinya, serta memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai
situasi yang berbeda. Hal ini membantu individu untuk memaksimalkan potensi dan
sumber daya yang ada di sekitarnya guna mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih

baik (Indrayani & Widiastuti, 2020).
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Karakteristik kompetensi sumber daya manusia diukur dengan indikator:

Pemahaman tentang akuntansi

Tingkat pemahaman SDM tentang prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku,
terutama dalam konteks akuntansi pemerintah, adalah indikator penting. Ini
mencakup pemahaman tentang konsep dasar seperti pencatatan transaksi,

pengklasifikasian dana, dan penyusunan laporan keuangan.

SDM yang berkualitas

Kualitas SDM mencakup pendidikan, pengalaman, dan kemampuan mereka
dalam menjalankan tugas-tugas yang berkaitan dengan akuntansi dan
pengendalian intern. Kualitas SDM dapat diukur melalui evaluasi kinerja

dan pencapaian mereka dalam tugas-tugas akuntansi.

Sumber daya yang memadai, peran dan tanggung jawab, pelatihan keahlian

Indikator ini mencakup apakah pemerintah daerah memiliki jumlah SDM
yang cukup untuk menjalankan tugas-tugas akuntansi dengan baik. Selain
itu, pemahaman dan pelaksanaan peran serta tanggung jawab SDM dalam
konteks pengendalian intern juga relevan. Pelatihan keahlian yang sesuai

dalam tugas-tugas akuntansi dan pengendalian intern juga bisa diukur.

Sosialisasi peraturan baru

Kemampuan SDM untuk memahami dan menerapkan peraturan baru yang

terkait dengan akuntansi dan pengendalian intern pemerintah daerah adalah
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indikator penting. Ini mencakup pemahaman dan implementasi perubahan

peraturan hukum atau kebijakan yang mungkin terjadi.

5. Pemahaman tentang struktur organisasi

Pemahaman SDM tentang struktur organisasi pemerintah daerah, terutama
dalam konteks akuntansi dan pengendalian intern, dapat membantu efisiensi

dan kerja sama dalam proses pelaporan dan pengendalian.

2.1.6 Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Laporan keuangan adalah dokumen berstruktur yang memberikan informasi
tentang kondisi keuangan dan transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
pelaporan, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. Menurut
panduan yang diberikan oleh Ikatan Akuntan Indonesia pada tahun 2007, laporan
keuangan adalah bagian dari rangkaian pelaporan keuangan. Laporan keuangan
yang komprehensif biasanya mencakup elemen-elemen seperti neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai
bentuk, seperti laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan-catatan, serta
laporan lainnya beserta penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan

keuangan tersebut.

Kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan sebagai penyediaan informasi
keuangan yang memenuhi kebutuhan para pengguna serta menjaga kepentingan
pemiliknya, dengan berlandaskan pada sifat-sifat kualitatif informasi keuangan dan
pengungkapan yang lengkap dan tepat. Sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 mengenai Standar
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Akuntansi Pemerintah. Dalam kerangka konseptual akuntansi pemerintah, terdapat
paragraf 35 yang mengidentifikasi empat karakteristik kualitatif yang harus dimiliki
oleh laporan keuangan, yaitu relevan, dapat diandalkan, dapat dibandingkan, dan
dapat dipahami. Keempat sifat ini merupakan syarat yang diatur secara normatif
yang harus ada agar laporan keuangan pemerintah memenuhi tingkat kualitas yang

diharapkan.

1. Relevan

Laporan keuangan dianggap relevan ketika informasi yang terkandung di
dalamnya memiliki kemampuan untuk memengaruhi keputusan pengguna.
Informasi ini membantu pengguna dalam mengevaluasi peristiwa yang telah
terjadi atau tengah berlangsung saat ini, serta membantu mereka
meramalkan peristiwa yang akan datang. Selain itu, informasi ini juga dapat
memperkuat atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dari masa lalu. Dengan
kata lain, informasi yang relevan dalam laporan keuangan dapat
dihubungkan dengan tujuan penggunaannya. Informasi dianggap relevan
jika: a. Memberikan manfaat umpan balik (nilai umpan balik): Informasi
memungkinkan pengguna untuk mengonfirmasi atau mengkoreksi
perkiraan atau harapan mereka dari masa lalu. b. Mempunyai manfaat
prediktif (nilai prediktif): Informasi membantu pengguna dalam
meramalkan kejadian-kejadian yang akan datang berdasarkan informasi
masa lalu dan situasi saat ini. c¢. Disediakan dalam waktu yang tepat:
Informasi disampaikan dengan tepat waktu sehingga dapat memberikan

dampak dan memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan. d.
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Lengkap: Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan
sekomprehensif mungkin, mencakup semua informasi akuntansi yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan, dengan mempertimbangkan
kendala-kendala yang mungkin ada. Selain itu, informasi ini menjelaskan
latar belakang dari setiap informasi utama yang ada dalam laporan keuangan
dengan jelas untuk menghindari kebingungan dalam penggunaan informasi

tersebut.

Andal

Informasi dalam laporan keuangan harus bebas dari interpretasi yang
menyesatkan dan kesalahan yang signifikan, serta harus menggambarkan
setiap fakta secara jujur dan dapat diverifikasi. Terkadang, informasi
mungkin relevan, tetapi jika sifat atau penyajian informasi tersebut tidak
dapat dipercaya, maka penggunaan informasi tersebut berpotensi
menyesatkan. Informasi yang andal memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Penyajian yang Jujur: Informasi mencerminkan secara jujur transaksi dan
peristiwa lain yang seharusnya disajikan atau yang dapat diharapkan untuk
disajikan dengan wajar. b. Dapat Diverifikasi (verifikasi): Informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, dan ketika pengujian
dilakukan oleh pihak yang berbeda, hasilnya tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan. c¢. Netralitas: Informasi disusun untuk memenuhi

kebutuhan umum dan tidak memihak kepada pihak tertentu.
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3. Dapat dibandingkan

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan akan lebih berguna apabila
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan sebelumnya atau dengan
laporan keuangan dari entitas lain secara umum. Perbandingan ini dapat
dilakukan baik di tingkat internal maupun eksternal. Dalam perbandingan
internal, entitas memiliki kebijakan akuntansi yang konsisten dari tahun ke
tahun. Sementara dalam perbandingan eksternal, entitas yang dibandingkan
juga mengikuti kebijakan akuntansi serupa. Jika entitas pemerintah
menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada yang sedang
diterapkan, perubahan tersebut harus diungkapkan dalam periode ketika

perubahan tersebut terjadi.

4. Dapat dipahami

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan harus dapat dengan mudah
dimengerti oleh para pengguna dan harus disajikan menggunakan bahasa
dan istilah yang sesuai dengan pemahaman mereka. Oleh karena itu,
diasumsikan bahwa para pengguna memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas dan lingkungan operasional entitas yang melaporkan, dan
juga bahwa mereka bersedia untuk memahami informasi yang terkandung

dalam laporan tersebut.
2.2 Telaah Kajiaan Terdahulu
Penelitian terdahulu mempunyai hal penting dalam melaksanakan

penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan refrensi acuan pelaksanaan
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penelitian. Penelitian terdahulu berperan sebagai pembanding terhadap penelitian
yang dikerjakan dengan penelitian yang sekarang. Berikut penelitian yang berkaitan

dengan kajian penelitian ini:

(Rahayu & Kanita, 2023) Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk
mengetahui pengaruh moderasi sistem akuntansi keuangan daerah, mengetahui
kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, dan teknologi
informasi terhadap kualitas pengelolaan keuangan daerah. Sehingga diketahui hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel pemanfaatan sistem
akuntansi keuangan daerah, penentuan kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian intern, dan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap

kualitas penatagunaan keuangan daerah

(Nazira, 2023) Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana sistem
akuntansi pemerintah daerah memengaruhi laporan keuangan pemerintah daerah
Indonesia saat ini. Selanjutnya, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh apa yang diberikan oleh sistem akuntansi pemerintah daerah, yang
menghasilkan kehadiran apakah ada peningkatan atau penurunan kualitas laporan
keuangan pemerintah lokalitas Indonesia. Sehingga hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sistem akuntansi daerah mempengaruhi laporan keuangan dari segi kualitas,
yang ditunjukkan dengan peningkatan fungsi, tujuan, dan akuntabilitas. Ada juga
peraturan untuk memberikan laporan yang rinci dan tepat. waktu meningkatkan

laporan keuangan.
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(Ismail et al, 2021) Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD)
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. (2)
Pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. (3) Teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Kesimpulannya, sistem akuntansi
keuangan daerah, pengendalian internal dan teknologi informasi berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

(Rahman & Permatasari, 2021) Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui pengaruh keterampilan sumber daya manusia dan sistem akuntansi
keuangan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Sehingga hasil penelitian
menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan sistem keuangan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan sistem keuangan
daerah. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan
sumber daya manusia pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi keuangan

sesuai standar yang telah ditetapkan.

(Hasanah & Siregar, 2021) Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji
pengaruh standar akuntansi pemerintahan, sistem informasi akuntansi, sistem
pengendalian intern dan keterampilan sumber daya manusia terhadap kualitas
pelaporan keuangan OPD di Kabupaten Labuhan batu. Sehingga hasil penelitian
menunjukkan bahwa Standar akuntansi pemerintahan dan sistem informasi

akuntansi berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Sedangkan variabel
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sistem pengendalian internal dan keterampilan sumber daya manusia tidak
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Oleh karena itu, variabel yang
mempengaruhi penelitian ini adalah standar akuntansi pemerintahan dan sistem

informasi akuntansi.

(Launtu, 2021) Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah dan Kualitas Sumber
Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Gowa.
Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan
penerapan sistem akuntansi pemerintah daerah dan kualitas sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah

Kabupaten Gowa.

(Indrayani & Widiastuti, 2020) Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem
Pengendalian Internal berdampak pada kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia sebagai Variabel moderasi.
Sehingga diketahui hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah tidak mempengaruhi kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah, Sistem Pengendalian Internal memberikan dampak positif pada Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah, Kemampuan Sumber Daya Manusia membantu
mengendalikan sistem akuntansi.Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian

Kualitas Laporan Intern Keuangan Daerah.
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(Murapi, 2016) Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas informasi yang
diberikan dalam laporan keuangan pemerintah daerah. Sehingga diketahui hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah, tetapi tidak dipengaruhi oleh Kompetensi Sumber
Daya Manusia.

(Yuliani & Agustini, 2016) Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan
untuk menguji faktor — faktor yang akan berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Sehingga diketahui hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan SAKD dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap LKPD sedangkan kompetensi SDM, penerapan SAP, dan SPI tidak

berpengaruh positif terhadap LKPD.

(Nurillah & Muid, 2014) Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk
mengetahui kualitas laporan keuangan berkorelasi dengan variabel bebas seperti
sumber daya manusia, sistem akuntansi pemerintah daerah (SAKD), dan sistem
pengendalian intern. Sehingga diketahui hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia, penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern pemerintah
mempunyai pengaruh positif yang signifikan berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah.
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Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

Mo Mama dan Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitinn
1 | (Rahayu & | Variabel Secara smulian  vanabel
Kamta, 2023} Independen: Sistem | pemanfaatam sisferm
Akuntans Keuangan | akuntansi kenangan
Pemerintals  Daeral, | dasralb, pensntuan
Permanfaatan komnpetens  sumber  dava
Teknology Informas:. | manusia, sistem
Taan Sistem | pengendalian  witern,  dan
Pengendahan Intern, | telmolog: anfonmas:
Variabel Dependen: | berpengareh signifikan
Fualitas Laporan | terhadap kuwaligas
Keuangan Daerah penatagunaan  keuangan
daerah
2 | (Mazira, 2023) Variabel Ststem akuntans: daerah
Independen: mempensanin laporan
Pengarub Sistem | keuangan dar seg
Akuntanst Daerah kualitas, vang ditunjukkan
Variabel Dependen: | dengan penmekatan fungs,
Kualrtas Laporan | tuman, dan  akuntabalitas.
Keuangan Dasrah Ada juga peraturan unmuk
memberikan laporan yang
el dan  fepat.  wakiu
meningkatkan [aporan
kenangan
3 | (Bsmadl =0 al | Variabel (1} Sistemn  AKuntansi
2021) Independen: Keuangan Daerah (SAKD)
Pengarub S1stem | berpengaruh sipmifikan
Akuntansi {SAED), | terhadap kualeas laporan
Pengendalian kevangan pemerintal
Intermal, dan | daerab. {2) Pengendalian
Teknologn Informas: | mtermal berpengaruh
Variabel Dependen: | sigfikan teshadap
Kualitas Laporan | kualitas laporan kenangan
Keuanpan pemenintah  daerabh.  {3)
Pemerintaly Daerah | Tebsolox inforrnas:
berpengarnih signifikan
ferhadap kuabias laporan
kenangan pemerintal

daerah.  Kesmmpulennya,
sistem akuntanst kevangan
ga_mh pengeticdalian
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mternal  dan  teknolog

mformas berpengaruh
terhadap Eualitas laporan
keyangan pemenintah
daerah
{F.aliman & | Variabel sumber daya manusia dan
Permatasar, Independen: sistam Eevangan
2021) Kompetenst  SDM | mempanya pengamih
dan Sistern | positif  dan  sipmifikan
Aluntans: Kevangan | tethadap kualitas pelaporan
Tiaerah sastemn kensnpan  dastah
Variabel Dependen: | Dengan  dennloan,  hasl
Kupahtas  Laporan | penehnian m menumukkan
Keumangan Dasrah perhanya peningkatan
pengelolaan keuangan
daerah dan sistem
akuntansi keuangan sasuai
standar yang telah
datetapkan
{Hasanzh & | Variabel Standar akuntansi
Smegar, 2021) Independen: pemenintahan dan sistem
Peperapan  Standar | mformass akumtans
Akuntans berpenganih terhadap
Pemenntah, Sistem | kualitas pelaporan
Informas: Akuntans:, | kesangan Sedangkan
Sistem Pengendalian | vanabel sisten
Infern, dan | pengendahan mternal dan
Eompetenst Sumber | keternmpmlan sumber daya
Diava Manusia manusia trdak berpenganih
Variabel Dependen: | terhadap kualitas pelaporan
Kualitas kewsngan Oleh karena itu,
Keuangan OPD variabe] Vg
mempengantu  penelitian
il adalah standar
akuntanst  pemerintahan
dan  sstem mnformas
akuntansi.
{Launtu, 2021) Variabel secara parstal dan sunultan
Independen: penerapan sisten alaanrans
Penergpan Sistem | pemenntah  daerah  dan
Akunftansi kualitas  sumber  daya
Pemenntah Daemhb, | manusia berpengaruh
Kualitas Sumberdaya | positif  dan sipmifikan
Manusia terhadap hualitas laporan

it

b e e e L e e LT L
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Variabel Dependen:
Kualitas  Laporan
Renangan

kenangan pemenntah
Kabupaten Gowa

(Indrayam &
Widhastuti, 2020}

Variabel
Independen:
Penerapan  Sistem
Aluntans: Keuangan
Pemenntah Daerah,
dan Sistem
Penpendalian
Internal

Variabel Moderasi:
Eompetensi Sumber
Dava Manusia
Variabel Dependen:
Kuahtas  Laporan

Alomtans:
Daerah  tidak

mempengaruln - kualitas
Laporan Ruuangan
Pemenmtah Daerah, Sistem
Pengendalian Intemnal
memberikan

positif  pada  Laporan
Fenangan Pemenntah
Daerah Kemanpiian
Sumber Daya Manusia
membani mengendalikan
sestem aluntans Keuangan

Kenangan

Kenangan Daerah  dan Sistem
Pemenntah Daerah | Penpendalian Kualitas
Laporan Infern Keuangan
Daerah.

(Murapy, 2016) YVariabel Penerapan Sistem
Independen: Sistem | Akuntansi Eeuangan
Aluntansi Keuangan | Daerah, Pemanfaatan
Daerah Pemanfaatan | Teknologt Informas: dan
Teknolom Informas:, | Sistem Pengendalian Intern
Sistemn Pengendahan | Pemermiah — memprinym
Intern, dan | pengaruh  postf  dan
Kompetensi Sumber | sigmifikan terhadap
Dava Manusia Kualitas Informasi
Yariabel Dependen: | Laporan Renangan
Kualitas  Informas: | Pemermiah Daeraly tetap
Laporan  Keuangan | hdak  dipengaruln - oleh
Pemenntah Daerahh | Kompetens: Sumber

(¥ ulians & | Variabel penerapan  SAKD  dan

Apustn, 2016) Independen: pemanfastan teknolom
Kompetensi Sumber | mformas berpenganth
Daya Mamusia, | posiif  terhadap LEKPD
Penerapan  Sistem | sedangkan kompetens
Aluntansi Kevangan | SDM, penerapan SAP. dan
Daerah Pemanfaatan | SPI  fidak
Teknologn Informas:, | positif terhadap LEPD.
Penerapan  Standar
Akuntansi
Pemenntahan,  dan
Penpendalian Intern

30



Variabel Dependen:
Eunalitas Laporan
Kenangan
Pemenniah Dasrah

10 | (Munllah & Mod, | Variabel Kompetensi sumber daya

2014) Independen: IANIESLA, PEnSTapan S15team

Kompaiens: Sember | Akuntans Feangan
Dava Manwrna, | Daeral, peramfastan
Grstferti Alamtaess | teknologr  formasi, dan
Eenangan Daersh, | sistemn pengendalian intern
Pemanfaatan pemenntah  mempunya
Teknolog: Informas:, | pengaruh  poaitif  yang
dan Sistem | siprufikan berpengarih
Pengandalian Intern | terhadap laltas laporan
Varviabel Dependen: | keuangan pemenntah
FRualitas  Laporan | dasrah
Keuatigan
Pemerintah Daerah

Sumber: Peneliti, 2023

Salah satu alasan penelitian perlu dilakukan lagi karena adanya variable
indepen yang berbeda dengan peneliatian terdahulu dan jenis penelitian mix
methods (campuran) serta juga adanya perbedaan lokasi penelitian terdahulu
dengan sekarang. Sehingga penelitian ini layak untuk dikaji lagi dengan variable,

jenis penelitian, dan lokasi penelitian yang berbeda.

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan paradigma penelitian yang telah peneliti uraikan, maka dapat

diambil hipotesis penelitian sebagai berikut:

2.3.1 Penerapan SAKD Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

Hipotesis ini dipengaruhi oleh stewardship. SAKD mengatur tentang
pengungkapan informasi keuangan yang relevan bagi entitas daerah. Ini sesuai

dengan prinsip Stewardship yang mengharapkan manajer untuk mengungkapkan
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informasi keuangan yang akurat dan lengkap kepada pemilik atau masyarakat

sebagai bentuk itikad baik.

Penelitian tentang pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pernah dilakukan oleh Yuliani &
Agustini (2016) pada SKPD Kabupaten Magelang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Murapi (2016) di SKPD Kabupaten Lombok Tengah. Dalam
penelitian tersebut diperoleh bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh
positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dari

kedua penelitian tersebut didapatkan konsistensi hasil.

Berdasarkan teori diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) berpengaruh positif terhadap

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

2.3.2 Penerapan SPI Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

SPI merupakan alat yang digunakan oleh pemerintah untuk memastikan
bahwa fungsi mereka sebagai "steward" atau pengelola dana publik dilakukan
dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip Stewardship Theory yang mendorong
pemerintah untuk bertindak dengan itikad baik dan efisien dalam penggunaan dana
publik. Dan SPI juga merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengelola
konflik kepentingan dan meningkatkan akuntabilitas serta transparansi dalam

hubungan antara pemerintah (agen) dan masyarakat atau pemegang kepentingan
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publik (principal), sejalan dengan prinsip-prinsip yang diajukan dalam Agency

Theory

Sistem Pengendalian Intern (SPI) adalah suatu cara untuk mengarahkan,
mengawasi, mengukur sumber daya suatu organisasi, serta memiliki peranan yang
penting dalam upaya pencegahan dan pendeteksian kecurangan (fraud). SPI terdiri
atas kebijakan dan prosedur digunakan untuk mencapai sasaran dan terjaminnya
laporan keuangan yang andal, serta menjamin dipatuhinya peraturan dan hukum

yang berlaku (Pradono & Basukianto, 2015).

Penelitian tentang pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah pernah dilakukan oleh Pradono & Basukianto
(2015) pada SKPD Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurillah & Muid (2014) pada SKPD Kota Depok. Dalam penelitian
tersebut didapatkan hasil bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dari kedua

penelitian tersebut didapatkan konsistensi hasil.

Berdasarkan teori diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Sistem Pengendalian Intern (SPI) berpengaruh positif terhadap kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah
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2.3.3 Kompetensi SDM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

Dalam konteks Stewardship Theory, kompetensi SDM adalah salah satu
elemen kunci yang mendukung pelaksanaan peran pemerintah sebagai pengelola
yang efektif dan bertanggung jawab atas aset dan sumber daya publik. Kemampuan
dan pengetahuan yang tepat membantu pemerintah menjalankan peran stewardship
mereka dengan lebih baik demi kepentingan masyarakat dan pemilik sumber daya
publik. Dan sesuai pada Agency theory kompetensi SDM memainkan peran penting
dengan memastikan bahwa agen pemerintah memiliki kemampuan yang sesuai
untuk menjalankan tugas mereka, bertindak dengan itikad baik, dan dipantau

dengan baik oleh prinsipal (masyarakat atau pemegang kepentingan publik).

Dalam upaya untuk mencapai tata kelola keuangan daerah yang efektif,
pemerintah daerah harus menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
dengan merujuk pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Dalam hal ini,
diperlukan sumber daya yang memiliki keahlian yang cukup, karena kompetensi
dan kualitas sumber daya ini sangat berperan dalam menentukan keberhasilan
dalam melaksanakan tugasnya (Kartopawiro & Susanto, 2018). Laporan keuangan
menjadi bahan referensi bagi pemerintah daerah dalam pertanggungjawaban atas
pengelolaan keuangan daerah. Laporan keuangan APBD adalah instrumen utama
dalam proses pertanggungjawaban dan laporan tersebut juga menjadi dasar bagi
DPRD dan masyarakat untuk mengevaluasi kinerja pemerintahan. Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) merupakan alat atau sistem yang digunakan
dalam penyusunan laporan keuangan, dan kesuksesannya sangat bergantung pada

kompetensi sumber daya manusia yang mengoperasikannya. Oleh karena itu, dalam
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manajemen SAKD, diperlukan tenaga kerja yang memiliki kompetensi di bidang
akuntansi agar dapat memahami SAKD secara menyeluruh, sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan daerah yang berkualitas dan bebas dari kesalahan,
karena penyusunan laporan keuangan yang akurat memerlukan tim yang

memahami sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah dengan baik.

Dalam konteks Stewardship Theory, kompetensi SDM adalah salah satu
elemen kunci yang mendukung pelaksanaan peran pemerintah sebagai pengelola
yang efektif dan bertanggung jawab atas aset dan sumber daya publik. Kemampuan
dan pengetahuan yang tepat membantu pemerintah menjalankan peran stewardship
mereka dengan lebih baik demi kepentingan masyarakat dan pemilik sumber daya
publik. Dan sesuai pada Agency theory kompetensi SDM memainkan peran penting
dengan memastikan bahwa agen pemerintah memiliki kemampuan yang sesuai
untuk menjalankan tugas mereka, bertindak dengan itikad baik, dan dipantau

dengan baik oleh prinsipal (masyarakat atau pemegang kepentingan publik).

Sistem pengendalian internal adalah suatu rencana yang mencakup struktur
organisasi dan semua metode yang digunakan di dalam organisasi untuk menjaga
keamanan aset organisasi, memverifikasi keakuratan dan ketelitian data akuntansi,
meningkatkan efisiensi, dan memastikan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen
yang telah ditetapkan (Pratolo dkk, 2016). Pemahaman yang benar terhadap
implementasi sistem pengendalian internal tentu sangat bergantung pada
kompetensi dari individu yang menggunakannya. Pemahaman yang akurat terhadap

sistem pengendalian internal memungkinkan konsistensi dalam implementasinya
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dan juga memaksimalkan manfaatnya dalam pengelolaan dan penyusunan laporan

keuangan pemerintah daerah.

Berdasarkan teori diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah

& ™y
arslea Sdouanbanst
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Sumber: Peneliti, 2023

Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

| HIEE)

. Kualitas Laporan
- HZi=) | — . Kevangan Dacrah (Y)
=
1 Hil+)

36



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian Mix Methods
(campuran). Dalam bidang metode penelitian campuran, mendefinisikan penelitian
campuran sebagai pendekatan yang menggabungkan elemen-elemen kuantitatif dan
kualitatif dalam satu studi guna menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang

fenomena penelitian (Creswell, 2014).

Berdasarkan pengertian tersebut, maka jenis penelitian mix methods cocok
untuk penelitian ini karena memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang
Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah Daerah dan Sistem
Pengendalian Internal Serta Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah SKPD pada
Pemerintah Kabupaten Bulungan. Pemilihan SKPD sebagai sampel penelitian

karena pemilihan tersebut sesuai dengan judul topik yang peneliti gunakan.

SKPD yang ada di Pemerintah Kabupaten Bulungan meliputi 1 Sekretariat
Daerah, 1 Sekretariat DPRD, 1 Inspektorat, 6 Badan, dan 30 Dinas. Sedangkan
untuk dijadikan sampel penelitian 1 Sekretariat, 1 Inspektorat, 4 Badan, dan 16

Dinas. Berikut daftar SKPD yang dijadikan sampel:
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Tabel 3. 1

Daftar Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bulungan

NO NAMA SKPD
1 | Sckretariat DPED
2 | Inspektorat
3 | Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelinan Dian

Pengembangan

4 | Badan Kenangan Dan Aset Daerah

3 | Badan Pendapatan Dacrah

6 | Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Dava Manusia
7 | Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

# | Dinas Kesehatan

G | Dmas Pekerjsan Umum Dan Penataan Ruang

1) | Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perhndungan Anak Serea
Pengendahan Penduduk Dan Eeluargs Berencana

11 [ Dinas Ketahanan Pangan

12 | Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil

13 | Dhnas Pemberdayaan Masvarakat Dan Desa

14 [ Dmas Kommmikast, Informanka Dan Persandian

15 | Dinas Perpustokann Dan Kearsipan

16| Dinas Perikanan

17 | Dmas Lingkungan Hidup

18 | Ihnas Sosal

19 [ Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Sam Pinm
20 | Dmas Perumahan Eakyat, Kawasan Permukinan dan IMertanahan
21 | Dinas Kecamatan Tanjung Selor

22 | Dinas Kecamatan B

Sumber: peneliti, 2023

Pengambilan sampel terhadap responden akan dilakukan secara purposive
sampling. Sampel yang dipilih berdasarkan kriteria tertantu yang dapat ditetapkan
untuk mendukung penelitian ini. Kriteria sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah; 1) pejabat structural dan apparat yang melaksanakan fungsi
akuntansi/ tata usaha keuangan pada masing-masing SKPD, 2) memiliki masa kerja

minimal 1 tahun pada periode penyusunan laporan keuangan daerah.
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3.3  Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada jenis penelitian mix methods (campuran)
yaitu yang terdiri dari; 1) data primer pada penelitian kuantitatif dengan sumber
data yang diperoleh berasal dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden,
2) data wawancara pada penelitian kualitatif dengan sumber data yang diperoleh
dari hasil wawancara kepada beberapa informan yang memiliki keterkaitan

melaksanakan fungsi akuntansi/ tata usaha keuangan di SKPD tertentu.

34 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Variabel Independen

Variabel independent dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi
keuangan pemerintah daerah, sistem pengendalian internal, serta kompetensi

sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan.

3.4.1.1 Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah Daerah

Sistem akuntansi keuangan daerah adalah serangkaian langkah-
langkah yang terlibat dalam proses pertanggungjawaban atas pelaksanaan
APBD, yang bisa dilakukan secara manual atau dengan bantuan komputer.
Langkah-langkah ini mencakup berbagai proses, termasuk pengumpulan
data, pencatatan, penggabungan informasi, dan penyusunan laporan

keuangan (Permendagri Nomor 59 Tahun 2007).

Variabel sistem akuntansi keuangan daerah diukur dengan indikator

yaitu; 1) kesesuaian sistem dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP),
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2) kemampuan mengidentifikasi transaksi, 3) proses pencatatan transaksi,
4) ketersediaan bukti untuk setiap transaksi, 5) pengaturan pencatatan secara
kronologis, 6) pengklasifikasian transaksi, 7) penyusunan laporan keuangan

pada setiap periode, dan serta 8) pelaporan yang konsisten dan periodik.

3.4.1.2 Sistem Pengendalian Internal

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 mengartikan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) sebagai suatu proses yang melekat
dalam tindakan dan aktivitas yang terus-menerus dilakukan oleh pemimpin
dan semua anggota staf untuk memberikan keyakinan yang memadai
terhadap pencapaian tujuan organisasi melalui pelaksanaan aktivitas yang
efektif dan efisien, menjaga keandalan pelaporan keuangan, melindungi aset

negara, dan mematuhi peraturan perundang-undangan.

Sistem pengendalian internal adalah pelaksanaan kebijakan atau
prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah untuk menilai apakah
organisasi mencapai tujuan-tujuannya. Fungsi utama dari sistem
pengendalian internal adalah mencegah potensi penipuan dan memastikan
kepatuhan terhadap peraturan dan undang-undang yang berlaku saat ini

(Indrayani & Widiastuti, 2020).

Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission) Karakteristik sistem pengendalian intern diukur
dengan indikator yaitu; 1) Kontrol Lingkungan (Control Environment). 2)

Penilaian Risiko (Risk Assessment). 3) Kegiatan Pengendalian (Control
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3.4.2

Activities). 4) Informasi dan Komunikasi (Information and

Communication). 5)Pemantauan (Monitoring)

3.4.1.3 Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi sumber daya manusia adalah keterampilan yang
dimiliki oleh setiap individu dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi dengan cara mengelola sumber daya dan bertanggung jawab.
Individu yang memiliki kompetensi yang berkualitas adalah orang yang
memiliki kemampuan untuk mengelola potensi yang dimilikinya dan
mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi yang berbeda. Hal ini akan
membantu individu untuk maksimal dalam mengelola potensi dan sumber
daya di sekitarnya guna mencapai kesejahteraan hidupnya (Indrayani &

Widiastuti, 2020).

Variabel kompetensi sumber daya manusia diukur dengan indikator
yaitu; 1) pemahaman tentang akuntansi, 2) SDM yang berkualitas, 3)
sumber daya yang memadai, peran dan tanggung jawab, pelatihan keahlian
dalam tugas, 4) sosialisasi peraturan baru dan 5) pemahaman tentang

struktur organisasi.

Variabel Dependen

3.4.2.1 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan, laporan keuangan yang berkualitas apabila

laporan tersebut memenuhi karakteristik kualitatif yang meliputi; 1) andal,
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2) relevan, 3) dapat dipahami dan 4) dapat dibandingkan (Surastiani &

Handayani, 2015).

Tabel 3. 2

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Deelinisi Operacional IMinensi Skala
Venabel Wanatbel sstem | 1 Eesesuman | Liker
I!Idl"FH‘ﬂl_!ﬂl. akumilamsn kewngan | svdem denpanm vimalbsl  am
Peperapan Sistemn | dierah dhukar deagan | SAP akan ke
Akmians wmihkator ymahy, 03] 2 Tdentihknst | dengan g
Pemenntaly kessesunnan system | frmnsaks pertamymany
Threrah (X1 -:h-:ugnn SAP el Pesrilatan iy Tkl

]Jl:':IIE:I.I:I.I:'JIIi.rIl'.iI'\iimI trarisaksa I ‘-'.BII]:I.Hi
tradisakesd 2 | 4. Bk tramsaka | dengn 4
pencatatan  tramsaksi | A Pepcatatan | dhmana saf
4y bokti  dusstap | kejadian pearakain
transaksd. 1| & Elasifikas | sanpat  tdak
pencatatan kronologs, | transaksi seu dan
¢)  pengklastdfikasian | 7. Laperan | emipat
transaksi. /) Iaporan | Kewang pads | menyatnkan
kenangan dizehiap | sehap penods szt sehan
periade serin Byl a Pelapomn
pelaporan v | Kemsaden 24T
konssten dan penodil. | perodik
Vanabe] Memangt Cos0 | 1. Lngkhangsn | Likent
Independsn: {Commriites af’ | peagcxdalian varmabel  am
Penerapimm Sastem | Spowsoring 2 Pemlmam | nkan  dnakur
Pamyenclaham Orgaiization: of e | rako derigmm 5
Tntarrial (X7 Trem.l"u'urr % Kegatan | pertamyis
CEriTs o) pengendalian vang berekala
Karakteristik  sastemn | 4. Dafosmasi o | § b
pengendalian  intery | Bowmuxibasi denpan 4
dnakour dengan | 5. Pemantanan dimaia sam
wmdikntor  yadhy L) crenynEaka
Kontral Lmgkungan oyl tedale
(o) sefie dan
Envirmnment). 2] el
Pemnlann Beake (Roe :|1|‘n:,-'.lla1-:||||
Axtersment] 1) sangil sl
Keroatan Pengendalian
[Corral Acivites). 4)
mfommas: i
Fonmmzkaa
[k S il
M RN )
HiParEdpanan
[Adogitrorin)
Vamabe] WVamalbe] konpetensa (1 Pemahaman | Likert
Inﬂ:-pe;'nr]rrl aurher dayn mamisea akvmizmes vannhal
Fongederia | ko dlemianin akam  chulonr
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Sumrber Dava | mdakator  yam;, 1) | 2. SDM | denpan B
Manusia (33) pemahaman  tentang | berkualitas pertamyaan

akuntanss,  2) SDM | 3. SDM tersedia, | vang berskala
vang bethualitas, 3] | Derperad, dan | 1 SAMpa
sumber daya  wvang | tanpoung jawab, | dengan 4

memadai, peran  dan | mampu dimsna <atu
fanggung Jawak, | melakukan menyvatakan
pelatihan keahlian | pelatihan sangat  fidak
dalamm  mgas.  4) | keahhan  sesum | setou dan
cosialicasy  perahuran | tugas ernpeat

bara dlany 3|4 Sosabisas | menyatakan
pemahaman  tentang | perahmran  yang | sangat sefyu
struktur organisasi. ada’ terbaru

5. Pahaim struktur
OrEans15ast
Vanabel Varabel kualitas | 1. Belevan Likert:
Dependen: laporan Eevanean | 2. Andal vanabel 1m
Kualitas Laporan | dindar dengan | 3. Dapat | akan  dmior
Keuangan mdikator yutu, | dipahann dengan 11
Pemenintah relevan, andal, dapar | 4. Dapat | pertamyaan
Draerah (Y dipahann  dan  dapar | dibandingkan vang berskala
dibandingkan. 1 SANNpl
dengan 4
dunana  safu
menyatakan
sangal  hdak
sefiu dan
emnpat
menyatakan
SANEAT Setyu

Sumber: data primer, diolah

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Data Campuran (Mixed Data Analysis)

Analisis ini merupakan analisis dimana peneliti menggabungkan data yang
ditemukan dari satu metode dengan metode lainnya. Analisis ini dapat dilakukan
dengan wawancara (interview) terlebih dahulu untuk mendapatkan data kualitatif

lalu diikuti penyebaran kusioner untuk memperoleh data kuantitatif.

43



3.5.1.1 Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang akan diteliti (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini,
peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa informan yang
memiliki keterkaitan melaksanakan fungsi akuntansi/ tata usaha keuangan
di SKPD tertentu, diantaranya: Pejabat structural dan apparat BKAD yang
melaksanakan fungsi akuntansi/ tata usaha keuangan yaitu sebagai team
penyusun laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bulungan dan
Pejabat structural dan apparat Inspektorat yang melaksanakan fungsi
akuntansi/ tata usaha keuangan yaitu sebagai pemeriksa laporan keuangan

pemerintah daerah Kabupaten Bulungan sebelum diserahkan kepada BPK.

3.5.1.2 Angket (Kusioner)

Angket adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pemberian sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk mereka isi. Penggunaan angket sebagai teknik pengumpulan data
menjadi efisien ketika peneliti memiliki pemahaman yang jelas tentang
variabel yang akan diukur dan dapat memprediksi respons yang dapat
diharapkan dari responden. Dengan melakukan beberapa metode analisis

data pada penelitian, yaitu:
l. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang

data dengan memeriksa nilai-nilai seperti rata-rata, standar deviasi,
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modus, dan nilai maksimum-minimum. Tindakan ini bertujuan
untuk menguraikan karakteristik keseluruhan sampel yang telah
dikumpulkan dan memastikan bahwa sampel tersebut memenuhi

syarat untuk digunakan dalam penelitian (Igbal Hasan, 2002).

Uji Kualitas Data

Uji Validitas Data: Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu alat ukur mampu menjalankan tugasnya dengan
akurasi dan ketepatan. Uji validitas dilakukan dengan metode
korelasi Pearson, di mana evaluasi mencakup perhitungan koefisien
korelasi yang mengindikasikan hubungan antara skor pertanyaan
individual dan skor total. Pertanyaan dianggap valid jika nilai r

hitung melebihi nilai r tabel yang ditetapkan

Uji Reliabilitas Data: Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepercayaan atau kesungguhan responden menjawab
pertanyaan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Semakin besar

nilai alpha (mendekati 1) akan semakin reliabel data tersebut.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data: Tujian uji normalitas data dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah model statistic variable penelitian
berdistribusi normal. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
digunakan dalam penelitian ini yaitu keberhasilan penelitian ini

tergantung pada seberapa dekat distribusi sampel cocok dengan
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distribusi teoritis. Ghozali (2022) menyatakan bahwa distribusi data
yang normal atau hamper normal diperlukan untuk keberhasilan

model regresi.

Uji Multikolinearitas: Uji  Multikolinearitas bertujuan untuk
mengidentifikasi tanda-tanda korelasi antara satu variabel
independen dengan variabel independen lainnya. Dalam model
regresi yang baik, seharusnya tidak ada korelasi antara variabel
independen. Uji Multikolinieritas dapat dilakukan menggunakan
dua metode, yaitu dengan memeriksa VIF (Variance Inflation
Factors) dan nilai toleransi. Jika VIF melebihi 10 dan nilai toleransi
kurang dari 0,10, maka hal tersebut menunjukkan adanya indikasi

Multikolinieritas (Ghozali, 2016)

Uji Heteroskedastisitas: Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
menilai apakah terdapat variasi yang tidak konsisten dalam model
regresi dari satu observasi ke observasi lainnya, yang disebut
sebagai homoskedastisitas. Dalam konteks model regresi yang baik,
homoskedastisitas diinginkan, sementara heteroskedastisitas tidak
diinginkan. Keheteroskedastisan dapat diidentifikasi melalui pola
yang terlihat pada grafik scatterplot. Jika titik-titik pada grafik
membentuk pola tertentu yang teratur (seperti gelombang), itu
menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada

pola yang jelas dan titik-titik tersebar secara merata di atas dan di
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bawah nol pada sumbu Y, maka itu menunjukkan bahwa tidak ada

heteroskedastisitas (Ghozali, 2022).

Uji Signifikan

Uji Regresi Linear Berganda: Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan model analisis regresi berganda. Model analisis
berganda, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2022). Variabel
dependen diasumsikan random, yang berarti mempunyai distribusi
probabilitas. Variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap

dalam pengambilan sampel yang berulang.

Persamaannya adalah: Y = a + f1X1 + B2X2 + B3X3 +e

Keterangan:

Y = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

a = Konstanta

X1 = Penerapan SKAD

X2 = Penerapan SPI

X3 Kompetensi SDM

B0 B1 B2 B3 = Koefisien Regresi

e = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian
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Uji Koefisien Determinasi: Koefisien Determinasi (R?) pada
dasarnya mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi
variabel dependen seperti yang dijelaskan oleh (Ghozali, 2022). R?
memiliki rentang nilai antara nol dan satu. Ketika R? memiliki nilai
yang rendah, ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel
independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Sebaliknya, ketika nilai R? mendekati satu, itu
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memberikan
sebagian besar atau hampir semua informasi yang diperlukan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Statistik F: Uji Statistik F merupakan sebuah evaluasi
komprehensif yang bertujuan untuk menentukan apakah model
regresi memiliki kesesuaian yang memadai untuk digunakan.
Pengujian ini memanfaatkan uji  statistik-F. Jika nilai
probabilitasnya kurang dari tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan (misalnya, Sig.< 5%), maka model penelitian dianggap
cocok atau layak digunakan. Sebaliknya, jika nilai probabilitasnya
lebih besar daripada tingkat signifikansi (Sig. > 5%), maka model

penelitian dianggap tidak sesuai atau tidak layak.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menilai apakah suatu hipotesis dapat

disetujui atau tidak (Silalahi, 2015). Hasil dari uji hipotesis dianggap
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signifikan jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan
oleh faktor kebetulan dan sesuai dengan batas peluang yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu 5%. Apabila tingkat
signifikansi lebih besar daripada 0,05, maka hipotesis akan ditolak.
Namun, jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis

akan diterima (Ghozali, 2022).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan
sistem akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian internal serta
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan daerah
kabupaten bulungan. Pada penelitian ini dengan sasaran 22 SKPD yang ada di
Kabupaten Bulungan untuk dijadikan responden tepat nya pada bidang keuangan/
tata usaha keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
primer kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh dari hasil jawaban responden
melalui kuesioner dan wawancara beberapa informan yang memiliki keterkaitan
melaksanakan fungsi akuntansi/ tata usaha keuangan di SKP Kabupaten Bulungan.
Hasil dari jawaban-jawaban responden dan wawancara tersebut akan menjadi
informasi dalam menjawab permasalahan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya. Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah software Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Ver
26. Nantinya hasil pengolahan data digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis

diterima maupun ditolak.

4.1 Wawancara (interview)

Pada tahap ini, sebelum menjelaskan terkait hasil dan pembahasan
pengujian yang dilakukan. Penulis melakukan wawancara kepada Pejabat struktural

dan aparat BKAD yang melaksanakan fungsi akuntansi/ tata usaha keuangan yaitu
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sebagai team penyusun laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bulungan
dan Pejabat structural dan apparat Inspektorat yang melaksanakan fungsi akuntansi/
tata usaha keuangan yaitu sebagai pemeriksa laporan keuangan pemerintah daerah
sebelum diserahkan kepada BPK secara daring melalui media komunikasi

whatsapp.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Subbidang
Akuntansi di Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Bulungan
yang menyampaikan bahwa “Sesuai dengan Peraturan Bupati Bulungan Nomor 90
tahun 2022 tentang sistem akuntansi pemerintah daerah adalah alat yang sangat
penting dalam pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang efisien, transparan,
dan akuntabel. Itu juga membantu mendukung prinsip-prinsip good governance
atau tata kelola yang baik dalam administrasi pemerintahan daerah kabupaten
bulungan. Serta memastikan bahwa sistem akuntansi yang diterapkan di daerah
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti standar yang dikeluarkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atau instansi terkait, Menilai pemahaman dan
komitmen dari pihak-pihak terkait (seperti kepala daerah, anggota dewan, dan

pejabat keuangan) terhadap pentingnya sistem pengendalian internal”.

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan Inspektur
Inspektorat di Kabupaten Bulungan terkait penerapan sistem pengendalian internal
pada SKPD yang ada di Kabupaten Bulungan. Penyampaian inspektur bahwa
“Sistem pengendalian internal pada kabupaten bulungan emang masih kurang
diperhatikan bagi organisasi maupun individu yaitu masih kurang pada sumber

daya manusia yang kurang kompeten, kurang kesadaran dan kurangnya
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pemahaman teknis. Tetapi dalam praktik nya Inspektorat sudah maksimal dalam
menjalankan tugas yaitu pelan-pelan membangun kesadaran individu mengenai
pengendalian internal merupakan sesuatu hal yang penting. Serta mendapatkan
kesaksian dari pihak terkait tentang keberhasilan implementasi sistem akuntansi
baru, termasuk peningkatan efisiensi, akurasi, dan ketersediaan informasi keuangan
secara real-time, dan Memastikan bahwa SDM yang terlibat dalam proses akuntansi
dan pelaporan keuangan mendapatkan pelatihan dan pengembangan yang cukup

untuk memahami perubahan regulasi, teknologi, dan prosedur akuntansi”.

4.2 Kuesioner (google form)

Data penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini merupakan data primer
yang diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah
dikirimkan langsung kepada pegawai dibagian keuangan. Kuesioner dalam bentuk
google form diberikan secara daring (online) ke Satuan Kerja Perangkat Daerah
Pemerintah Kabupaten Bulungan. Jumlah kuesioner (gform) yang dibagiakan
sebanyak 86 kuesioner, dimana 70 kuesioner kembali dan sebanyak 70 kuesioner
yang memenuhi kriteria untuk diolah. Berikut adalah ringkasan tebel berdasarkan

karakteristik responden:

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut ini merupakan tabel jenis kelamin responden yang diperoleh dari kuisioner

penelitian:
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Tabel 4. 1

Jenis Kelamin

Jenls Ioelamin Junilah Trersentise
Fruu 53 435.4%
Wanils [ 20T
Jumlah 1 X 145

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa responden yang berjenis
kelamin wanita merupakan yang lebih banyak dipilih yaitu berjumlah 68 orang

atau sebesar 56,7% dari total responden.

b. Responden Berdasarkan Umur

Berikut ini merupakan tabel umur responden yang diperoleh dari kuisioner

penelitian:
Tabel 4. 2
Umur

L mur Jumlah Fersemtnse
21 =350 mhun s %0
1Al ratnm Al A50y
41 A wium Sl 42t
51 =Gl rahun 33 A0

Jonmlah 110 1,

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel umur diatas, diperoleh hasil bahwa responden terbanyak

merupakan responden yang berumur 41-50 tahun atau sebesar 49% dari total responden
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c. Responden Berdasarkan Riwayat Pendidikan

Berikut ini merupakan tabel Riwayat Pendidikan responden yang diperoleh dari

kuisioner penelitian:
Tabel 4. 3
Riwayat Pendidikan
Eiwaval [Mepdidikan Juanlnly Trersemlnse
SMASME ' 10 Kl
[ prloama (133 A 3%
Surjami s b A
Mlazmigmer iS22 i | 5%%
Jumilah 120} Hin%as

Sumber: data primer, diolah

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan
terakhir S1 merupakan yang paling banyak dipilih yaitu berjumlah 88 orang atau

73% dari total responden.
d. Responden Berdasarkan Instansi/Unit Kerja

Berikut ini merupakan tabel instansi/unit kerja responden yang diperoleh dari

kuisioner penelitian:
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Tabel 4. 4

Instansi/Unit Kerja
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™I NALWA SKPD Jumlah Persentase

| Sekretaviat DPRD 1 3.3%

2 Inspekrovar 7 2

3 Badan Perencanaan Pembangnnan Daerah. 8 ., 7%
FPenelitian Do Pensembanran

4 DBadim Kewangan Dan Asel Dastah 7 5aYy

] Badan Pendapatan Thacrah ] E2%

& Badan H::p-a_gawﬁian Tran Pengembanzan A 4.2%
Suber Daya Mannzia

7 Dinas Pendidikan Dan Eebidavaan & A0y

2 Dinas Keselatm 4 i3y

9 Tiinas Tekerjann TTmnam Tran Penataan 5 L2

By |
10 Dinasz Pemberdayann Perempuan Dan i 0%

Perlindungan Anak Serta Pensendalian

] Pewluduk Dan Beluaigan Berencaia
LI Dhnaz Ketahanan Pangzan | 7 5.y

12 Thinaz Kependndukan Dan Pencatatan Sipil f 5.0
13 Dinas Pemberdayvian Masvarakal Dan Desa 0 504y
14 Dinas Komumkas: lofomoatka D 7 5.8
Persamdian
_ 153 Dinaz Perpustakann Dan Kearsipan - R - R
I6i  Thinas Perikanan I 3.3%
17 Damas Lmpkusean Hidup 4 134y
18 Dinas Sosul 4 3.3%
19 Dinas Penanaman Modal dan .s"ci:i}':iuan. | 3,30
Terpadu Satu Pintu
M1 Dinas Permmahan Rakvar, Kawasan 3 4.2%
_ Permwukman dan Pertanahan il o i,
21 Thinas Kecamatan Tanjung Sclor | I 3.3%
27 Dinas Kecamatan Bunyu & Sy
Jumlih 120k L0k

Sumber: data primer, diolah

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa responden terbanyak berasal dari
instansi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian Dan Pengembangan

yaitu berjumlah 8 orang atau 6,7% dari total responden.

e. Responden Berdasarkan Masa Kerja
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Berikut ini merupakan tabel masa kerja responden yang diperoleh dari kuisioner

penelitian:
Tabel 4. 5
Masa Kerja

Masa kerja [ Jumlak [ Persentase
L- 5 fahun 4 3, 3%

6 — 10 lahun | IG | L3.A4%

= L tahun 10} _ B33
Jumlnh 120 RITIRS

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil bahwa lama bekerja yang lebih banyak

dipilih oleh responden adalah > 10tahun atau sebesar 83,3% dari total responden.

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif ini bertujuan untuk memberikan suatu
gambaran atau deskripsi mengenai suatu data. Dalam penelitian ini analisis hasil
pengujian statistik deskriptif menggunakan nilai minimum, nilai maximum, nilai
mean, dan nilai standard deviation. Berikut hasil analisis pengujian statistik

deskriptif dan analisis penelitian:
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Tabel 4. 6

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maximum Mean St
Devialion
Sistem Almuntansi 120 2.0H) N JRINAT 108352
Keuangan 1aerah (=AKID & [ memma
SAEDS) Indikator)
Sislem ]-":ng-:nd.'{]iun [200 [ 200 (5P12) ENEH 170353 ZAEAH
Internal [ Serus
Indikator)
Sumber Diava 120 R 4.0 272750 3 (0589
Mlamusia (SDMZ [Scmua
Indikator)
Laporan Ecvangan 120 300 4.00 JRGRLT 208462
[*emerineah Dacrah (LKD) {Scmmua
| Indikator)

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan table 4.6 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel sistem akuntansi keuangan daerah memiliki nilai minimum pada
indikator SAKD2 dan SAKD 5 dengan nilai minimum 2.00 dan untuk nilai

maksimum yang sama untuk semua indikator yaitu dengan nilai maksimum 4.00

yang berarti bahwa semakin tinggi nilai yang diberikan maka semakin baik sistem
akuntansi keuangan daerah yang diterapkan. Nilai rata-rata sebesar 28,5667
merepresentasikan bahwa pada sistem akuntansi keuangan daerah yang diterapkan
pada instansi tersebut sudah baik. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 3,08352.
Ukuran penyebaran data dari variable sistem akuntansi keuangan daerah adalah

sebesar 3,08352 dari 120 responden.

58



2. Variabel sistem pengendalian intern memiliki nilai minimum pada indikator SPI2
dengan nilai minimum 2.00 dan untuk nilai maksimum yang sama untuk semua
indikator yaitu dengan nilai maksimum 4.00. Nilai rata-rata sebesar 17,0583
merepresentasikan bahwa sistem pengendalian intern yang diterapkan di instansi
tersebut sudah baik. Nilai standar deviasi sebesar 2,03868. Ukuran penyebaran data
dari variabel sistem pengendalian intern adalah sebesar 2,03868 dari 120

responden.

3. Variabel kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai minimum pada
indikator SDM?2 dengan nilai minimum 3.00 dan untuk nilai maksimum yang sama
untuk semua indikator yaitu dengan nilai maksimum 4.00. Nilai rata-rata sebesar
27,2750 merepresentasikan bahwa kompetensi sumber daya manusia pada instansi
Pemerintah Kabupaten Bantul sudah cukup baik. Nilai standar deviasi sebesar
3,00689. Ukuran penyebaran data dari variabel kompetensi sumber daya manusia

adalah sebesar 3,00689 dari 120 responden.

4. Variabel kualitas laporan keuangan memiliki nilai minimum pada indikator
LKPD2 dengan nilai minimum 3.00 dan untuk nilai maksimum yang sama untuk
semua indikator yaitu dengan nilai maksimum 4.00. Nilai rata-rata sebesar 38,6917
merepresentasikan bahwa kualitas laporan keuangan pada instansi tersebut sudah
cukup baik. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 3,68462. Ukuran penyebaran
data dari variabel kualitas laporan keuangan adalah sebesar 3,68462 dari 120

responden.

59



4.2.2 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas Data

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode korelasi dari Pearson
dimana pengujian dilakukan dengan melihat angka koefisien korelasi yang
menyatakan hubungan antara skor butir pertanyaan dengan skor total. Pertanyaan
dikatakan valid jika r hitung > r table. Hasil uji validitas terangkum table 4.2 sebagai

berikut:
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Tabel 4. 7

Hasil Uji Validitas

Vardabel Indikator Sla, r ldtune r tahel Reteranoan
SAKDI 0.000 pE0T | 01T | Vel

SAk? (.000 0,721 0174 walid

SAKI 0,000 a3l 0179 Vil

_ SAKDM (.000 0541 0174 valid
SakD CAKIS V1000 LR3I 0179 Walicl
SAKDS 0000 | 05T 0,179 Valid

CAKIYT (L0 718 01749 Vahd

SAKDA 0,000 e 0179 Wl

%P1 0,000 516 0174 WValid

SFI2 0,000 0614 0,172 Wl

5P1 ZPI3 0000 R 0179 Vil
P4 i, CIH DLBST (1,174 | Winllicl

AR5 0] EIH | 0524 1,174 | alid

SOMIE | 0.400 Dese | 917 | Watiel

b | i 0] 00 | (L2 1,174 | alid

SN 0,000 0,703 0179 | Vel

Sl SDh4 o0 [EG7 179 *alid
; ETINE 000 0,513 0179 Yt
STl £, 0 DA5E (1,179 ki

ST i 0 | DR300 1173 Wil

STME | adand | nsel | aam | Valid

LEFDL | 0000 | bewo | 619 | Valid

LEFLZ 10 | D653 [ 0,179 Walid

LEFDA 000 f663 017 | valid

LEPDA (1000 | Uil 0.1% | walid

|_I=:.T’]Z‘I_‘L 00 (350 0174 Walid

LD LEPDG 0.000 0l 0179 | valid
IRPD? | gop | e | o™ | Vaid

LEPDE | 000k | 0e23 | od7@ | valid

LKFDO | 0000 | 0670 | 007 [ Valid

LEPDIO | G006 | ©e2e | 0179 | Valid

LEBDT aoot | oseT a.17 | valid

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas dapat diketahui besaran
koefisien korelasi dari seluruh item pertanyaan variabel-variabel penelitian. Nilai R
tabel dengan n = 120 dan tingkat signifikansi 0,05 sebesar 0,179. Dari hasil
perhitungan item pertanyaan variabel-variabel penelitian mempunyai nilai R hitung

yang lebih besar dari R tabel artinya seluruh item pertanyaan variabel-variabel
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penelitian valid dan dan nilai Sig. < 0,05 sehingga dapat digunakan untuk mengukur

data penelitian selanjutnya.
b. Uji Reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan atau
kesungguhan responden menjawab pertanyaan menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha. Semakin besar nilai alpha (mendekati 1) akan semakin reliabel data. Hasil

pengujian dapat dilihat pada table 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4. 8

Hasil Uji Reliabilitas Data

Variahel Cronbach™s Alpha Keteramgan
Peperapan Sistom Akuntansi 0R42
Foocnangzan 1acrah
IPonerapan Riarcm IR
Fenaendalian Inteanol Felialhe!
Eompetcnal  sumber [Java (TR
Manmsia
Fuoalitas Laporin Keummgaan 0543
Drazrah

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Cronbach’s Alpha masing-masing
variabel penelitian tersebut mendekati 1 atau > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pertanyaan dalam variabel-variabel penelitian tersebut adalah reliabel,

sehingga dapat digunakan untuk instrumen penelitian selanjutnya.
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Dasar Pengambilan Keputusan uji normalitas dengan Uii Kolmogorov-
Smirnov:
- jika nilai Sig. > 0,05 maka data residual berdistribusi normal
- jika nilai Sig. < 0,05 maka data residual tidak berdistribusi normal

Berikut merupakan hasil uji normalitas Kolmogrov Smirnov:

Tabel 4. 9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 120
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.38045702

Most Extreme Differences Absolute .050
Positive .050

Negative -.050

Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan Uji normalitas menggunakan One Kolmogorov-Smirnof
menghasilan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data pada penelitian ini berdistribusi

normal.
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b. Uji Multikolineritas

Uji Multikolinieritas dapat dilakukan menggunakan dua metode, yaitu
dengan memeriksa VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai toleransi. Jika VIF
melebihi 10 dan nilai toleransi kurang dari 0,10, maka hal tersebut menunjukkan

adanya indikasi Multikolinieritas. Berikut adalah hasil output Uji multikolinearitas:

Tabel 4. 10

Hasil Uji Multikolinearitas

Yuriabel Tederranee Farrtisrce Trnfleriror Kelernmpan
Facror (TTF)
Pencrapan Sismem 365 [.156
Akunlans:
Foatanzan Thazralh
Penerapan Sislem 1,754 1.326 Tidak Adda
Pengendalian Pultikalincaritas
lnlernal
Fonnpsiens n7ss [,324
Sumber Dhaya
Blawusin

Sumber: data primer, diolah

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel Independen
(SKAD, SPI dan SDM) memiliki nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada data.
¢. Uji Heteroskedasitas

Keheteroskedastisan dapat diidentifikasi melalui pola yang terlihat pada
grafik scatterplot. Jika titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu yang teratur

(seperti gelombang), itu menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika
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tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar secara merata di atas dan di bawah

nol pada sumbu Y, maka itu menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas.

Gambar 4. 1

Hasil Uji Heteroskedasitas

Soasarplnt
Do peradent Variskle: Hualias Lapoman Kevangin Pemeninbiel Daerak
P
[
3 =
7 :
H ] = ] R,
B o -f_a '] d Py
2 & EY g M o
.
| r ' a e e e o
i =)
E g Lt & i :-__l Qe £ =
- n 5 o 5 )
B l_'r'r L5 5 ]
; o e = i o
h @ - o
g - -] n =
o
'
a1

Augrasiien Slndersiced Prodebas Yoo

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada data karena plot pada scatter plot tidak membentuk suatu
pola tertentu seperti titik-titik, membentuk pola yang teratur dan tidak ada pola yang

jelas dimana titik-titik berdistribusi di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Adapun penulis juga melakukan heteroskedasitas dengan cara glejesr.
Dasar Pengambilan keputusan heteroskedastisitas uji glejest:
- Jika nilai Sig baru setelah menggunakan nilai ABSRES sebagai variabel
dependent pada SPSS < 0,05 maka terdapat/terjadi heteroskedastisitas
- Jika nilai Sig baru setelah menggunakan nilai ABSRES pada SPSS > 0,05
maka tidak terdapat/terjadi heteroskedastisitas.

Berikut hasil uji heteroskedasitas dengan uji glejser:
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Tabel 4. 11

Hasil Uji Heteroskedasitas

Yariahol Independent Sia Ketcrangnn
ERAL (%7 o 4
SPX T PRRCLY Tidal Aody Heverokedasioas:
ST 35 (057

Sumber: data primer, diolah

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel Independen
(SKAD, SPI dan SDM) memiliki nilai Sig. > 0,05 sehingga disimpulkan tidak

terdapat masalah heteroskedastisitas pada data.

4.2.4 Uji Signifikan

a. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji regresi linier
berganda:

Tabel 4. 12

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Yariahel Linstamdaradizead Nig.
Cocfficicnts B

{{ nnstant) 3.3K0 L1035
ShAL | (k445 {1,054
&P1 _ ns77 1.1
=51 _ (1337 {1, 1M

Sumber: data primer, diolah
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Model regresi yang didapat dari persamaan diatas adalah sebagai berikut:
Y =5,586+0,493 X; + 0,577 X, + 0,337 X5 +e

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Nilai Konstan sebesar 5,586 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu
Penerapan SKAD, Penerapan SPI, dan Kompetensi SDM bernilai konstan atau nol

maka Variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah) sebesar 5,586.

2. Koefisien regresi variabel Penerapan SKAD positif sebesar 0,493, Dengan ini
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan searah antara variabel Penerapan SKAD
dengan variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, yang mana
menunjukkan bahwa setiap terjadinya peningkatan Penerapan SKAD 1 satuan
dengan asumsi variabel lain bersifat konstan variabel Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah meningkat sebesar 0,493.

3. Koefisien regresi variabel Penerapan SPI positif sebesar 0,577, Dengan ini dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan searah antara variabel Penerapan SPI dengan
variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, yang mana menunjukkan
bahwa setiap terjadinya peningkatan Penerapan SPI 1 satuan dengan asumsi
variabel lain bersifat konstan maka variabel Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah meningkat sebesar 0,577.

4. Koefisien regresi variabel Kompetensi SDM positif sebesar 0,337, Dengan ini
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan searah antara variabel Kompetensi SDM

dengan variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, yang mana
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menunjukkan bahwa setiap terjadinya peningkatan Kompetensi SDM 1 satuan
dengan asumsi variabel lain bersifat konstan maka variabel Kualitas Laporan

Keuangan Pemerintah Daerah menurun sebesar 0,337.

b. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti varibel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen. Berikut hasil pengujian koefisien

determinasi:
Tabel 4. 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Wiodel I R Sguare . Adjusted R Sguare

1L,7ns L5383 0a72

Sumber: data primer, diolah

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil analisis regresi linier
berganda menghasilkan nilai determinasi atau Adjusted R Square sebesar 0,572
yang berarti bahwa 52,7% variasi besarnya variabel kualitas laporan keuangan
dapat dijelaskan oleh variabel penerapan SKAD, penerapan SPI dan kompetensi
sumber daya manusia. Sedangkan untuk sisanya sebesar 42,8% lainnya dijelaskan

oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
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c. Statistik F

Pengujian ini memanfaatkan uji statistik-F. Jika nilai probabilitasnya
kurang dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (misalnya, Sig.< 5%), maka
model penelitian dianggap cocok atau layak digunakan. Sebaliknya, jika nilai
probabilitasnya lebih besar daripada tingkat signifikansi (Sig. > 5%), maka model

penelitian dianggap tidak sesuai atau tidak layak.

Tabel 4. 14
Hasil Uji Statistik F
Probabilitas {sionifikan-17 Keterangan
0,000 Sigmfikan

Sumber: data primer, diolah

Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
artinya lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah

baik dan layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

4.2.5 Uji Hipotesis

Tabel 4. 15
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Unstandardized Sig.

Coefficients B
(Constant) 5,586 0,035
SKAD 0,493 0,000
SPI 0,577 0,000
SDM 0,337 0,000

Sumber: data primer, diolah
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Dari tabel di atas menujukkan hasil pengujian dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. HI1: Penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan

siginifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Pengujian terhadap hipotesis ini melalui pengujian signifikansi koefisien
regresi dari penerapan sistem akuntansi pemerintahan. Berdasarkan tabel di atas,
dihasilkan koefisien regresi sistem pelaporan sebesar 0,493 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi a = 5%, maka koefisien
regresi tersebut dikatakan signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah

daerah sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.

Hasil ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa sistem
akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurillah & Muid (2014) yang menganalisis faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada SKPD

Kota Depok.

2. H2: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan siginifikan

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Pengujian terhadap hipotesis ini melalui pengujian signifikansi koefisien

regresi dari sistem pengendalian intern. Berdasarkan tabel di atas, dihasilkan
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koefisien regresi sistem pengendalian intern sebesar 0,577 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi a = 5%, maka koefisien regresi tersebut
dikatakan signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sehingga

hipotesis ketiga (H2) dalam penelitian ini diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rahayu & Kanita (2023) yang
menunjukkan bahwa hasil penelitian nya sistem pengendalian internal manusia
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan pada OPD Provinsi DKI
Jakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian internal

berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan daerah.

3. H3: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan siginifikan

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah

Pengujian terhadap hipotesis ini melalui pengujian signifikansi koefisien
regresi dari penerapan sistem akuntansi pemerintahan. Berdasarkan tabel di atas,
dihasilkan koefisien regresi sistem pelaporan sebesar 0,337 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi a = 5%, maka koefisien
regresi tersebut dikatakan signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah

sehingga hipotesis keempat (H3) dalam penelitian ini diterima.
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Hasil ini mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Indrayani & Widiastuti (2020) yang melakukan pengaruh penerapan sistem
akuntansi keuangan pemerintah daerah dan sistem pengendalian internal
mempengaruhi Kualitas Laporan keuangan dengan kompetensi sumber daya
manusia sebagai variable moderasi pada SKPD Kabupaten Klaten.

Hasil rangkuman pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada table

berikut:
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Tabel 4. 16

Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Hiputesis hocternmaun Hipotesis [ i boesimpulun '
I Sistm aknntans: (4935 TR EALH Miduknng
Kevvmaan dnerab
orpengamh posicit dan
sigmfikan fe1lidap
Imialicas lap=oran
kevvmpan  pemenntal:
caceah
2 Ristorn  pengendalian . (3,277 TRBAH [Midnknng
nlera nerpengzaruh
positif dan signitikan
lerhadan kuulitus
lagaran kenangan
pemnerinlah daerak
1 [ e sumber  (L337 TR EATH [ Mdukunge
daya I LE
berpengaruh posial dan
signifikan firhadap
kualias lapran

kewmpan  pemeninlal
cuerah

Sumber: data primer, diolah
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisa data yang diberikan kepada Pegawai pada bagian
keuangan di 22 SKPD Kabupaten Bulungan sehingga diperoleh hasil 120
responden selanjutnya dilakukakan Analisa dengan metode regresi linear berganda

menggunakan SPSS versi 26.0 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil hipotesis pertama. Menguji apakah Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Bulungan, penelitian menunjukkan bahwa hasil positif dan
signifikan karena dihasilkan koefisien regresi sistem pelaporan sebesar 0,493
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi o = 5%, maka
koefisien regresi tersebut dikatakan signifikan karena nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Penerapan SKAD

berpengaruh terhadap LKPD.

2. Hasil hipotesis kedua. Menguji apakah Penerapan Sistem Pengendalian Internal
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Kabupaten
Bulungan, penelitian menunjukkan bahwa hasil positif dan signifikan karena
koefisien regresi sistem pengendalian intern sebesar 0,577 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi a = 5%, maka koefisien regresi tersebut

dikatakan signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05.
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Hal tersebut membuktikan bahwa Penerapan SPI berpengaruh positif dan signifikan

terhadap LKPD.

3. Hipotesis ketiga. Menguji apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Kabupaten
Bulungan, penelitian menunjukkan bahwa hasil positif dan signifikan karena
koefisien regresi sistem pelaporan sebesar 0,337 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Dengan tingkat signifikansi o = 5%, maka koefisien regresi tersebut
dikatakan signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Hal tersebut membuktikan bahwa Kompetensi SDM berpengaruh positif dan

signifikan terhadap LKPD.

4. Sejalan dengan penelitian kuantitatif yang dilakukan, selanjutnya yaitu
kesimpulan penelitian kualitatif berasal dari 2 informan yang dapat disimpulkan
jika Penerapan SKAD dan SPI serta Kompetensi SDM yang sudah berpengaruh

baik terhadap LKPD.

5.2  Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan Penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian Internal serta Kompetensi
Sumber Daya Manusia di Pemerintah Daerah. Penelitian ini juga dapat menjadi
informasi factor apa saja yang dapat menurunkan atau meningkatkan Kualitas

Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Bulungan.

5.3 Keterbatasan

Ada beberapa hal yang menjadi kelemahan dalam penelitian ini, antara lain:
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1. Pada sampel penelitian kualitatif yaitu wawancara hanya mendapatkan informasi
pada 2 orang yang bersedia untuk memberikan informasi mengenai Kualitas
Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Bulungan, sehingga belum efektif dalam

pengambilan kesimpulan.

2. Sampel penelitian yang hanya berjumlah 22 SKPD dan lokasi penelitian yang
hanya dilakukan di Kabupaten Bulungan, sehingga hasil penelitian tidak dapat

digeneralisasi untuk lingkup Indonesia.

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan variable yaitu hanya meneliti 3
variabel yang berpengaruh terhadap LKPD yaitu variable Penerapan SKAD dan
SPI serta Kompetensi SDM, sehingga sulit untuk menentukan kekonsitenan hasil

penelitian dengan penelitian terdahulu.

54 Saran

Dengan memerhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah disampaikan,
maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Yaitu sebagai

berikut:

1. Penelitian selanjutnya pada metode penelitian mix methods diharapkan
memperoleh informan yang setara dengan jumlah penyebaran kuesioner agar

kesimpulan yang diambil bisa efektif.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lingkup lokasi yang lebih

luas dan jumlah sampel penelitian yang lebih luas.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan menganalisis factor yang mempengaruhi
kualitas laporan keuangan daerah sehingga bisa dapat menambah variable baru

untuk penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN




Lampiran 1

Surat Pengantar Penelitian dan Pengambilan Data
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Lampiran 2
Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian Kuesioner

I. Pengisian Kuesioner dilakukan oleh pegawal bidang Kevangan Instansi Dacrah
Pemenintah Kabupaten Bulungan,

2. Sebelum memuwnb kueswner, mohon uniuk melengkapi sdentitos responden dengan
mengrisikan nami, jenis Kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan Bma bekerja.

3, Untuk menjawab kuesioner, Berilah tanda Check List (V) pada jawaban vang sesuai
Salah satu jawabun vang sesuss pada kolom pilihan jawaban yvang tersedia. denpgan
keterangan sebagal benkut :

STS  : Sangat Tidak Setupu

Ts : Tidak Setuju

5 » Betupu

55 : Sangat Setuju

4, Pilih jawaban yang paling sesuni dengan keadian vang sehenarnyn, setnp permyalain
hanya boleh disikan satu pwaban.

5. Tudak ada jaowaban yvang salah. Mohon usahakan agar menjawab setiap pernyataan
dengan kevakinan tinggi sehingga tidak mengosongkan satu pun jawaban.

ldentitas Responden

Nama Bapak! Ibu

Jenis Kelamin : {diizi}

Llsia ; tahun (diisd)

Pendidikan Terakhir (CLITER]
C15MA 1 Magister (52)
[ Diploma (D3} [ Lainnya, ..
[ Sarjana (51)

InstansiUnit Kerja

Lama Bekerja : {dsi)
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Isifaly kuesioner di bawah ini sesuni dengan keadaan ditempat Anda bekerja:

Pengukuran Penerapan Sistem Akuntansi Kevangan Daerah

Fernyataan

5TS

TS

5

Pencrapan sistem akuntansi pada instansi
tempat Saya bekerja sudah sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemermtahan (5 A01,

Pada instansi tempat Sava bekerja, telah
melakukan analisis / wWentilikasi transaks:
pada setiap transaksi keuangan.

Pada mstansi tempat Saya bekerja, sudah
melakukan pencatatan pada sctiap transaksi

vang terjadi.

Pada instansi tempat Saya bekerja,
pencatatan  transaksi yang terjadi telah
disertai bukti.

n

Pada instansi tempat  Saya  bekerja,
pencatatan  dilakukan secara urut/sesuai
dengan kronolog:,

Pada instansi tempat Saya bekerjo,
dilakukan pencatatan setelah itu dilakukan
klasifikasi pada setiap transaks..

Laporan keuangan pada instansy tempal
boya bekenja  dibual  setiap periode

akuntansi

Pada instansi tempat Saya bekerja,
Pclaporan laporan kcuangan  dilakukan
secara konsisten dan periodik,
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?r_n.gll.:urnu. Péﬁ:e-r'n._p:u Sistem FEI!.‘,!.II]I“.H!I. Internsl

Pernyataan

TS

Lk}

Dulam menciptakan hngkungan pengendalion,
Instansi  tempat  Sayn  bekerjn  sudah
rrlunl:n.l.pk.an I:..I.II.I.E.F n:'smi.ua:.d yang Tk,
serta milai-milay, sikap, dan ctika manajermnen
stndah baik

Pada instansi tempat Sayva belerja mampu
mengidentifikasi dan mengevaluasi nsiko-
risiko vang dapat memengoruhi pencapatan
L.

Padn instansi tempat Savn bekerja, pegnwai
giadnh bixa TI'HET!EH.ITIHI timedakan konkrel umiuk
mengurangi ristke dan mencapai tujuan,

FPada mstans: tempal Sava bekerpa, sudah
meencdubung alivan informasi berupa pelaporan
keuangan yang akurai dan tepat wakiu, seria
komunikasi yang efektil tenfane kebiyakan dan
prosedur,

w

Pada mstansi tempal Sava bekerjo, memantau
efektivitas sistem pengendalion intemal secora
lerus-meneris Permantmzmn mehbatkan
cvaluas:  berkelanjutan  terhacdap  sistem
pengendalian internal.

Pengukuran kompetensi Sumber Duya Vanusia

Permyataan

S5TS

TS

Sub  bogian kevangon‘skuntansi  pada
mslanss lempal Sava bekerga, telah memiliks
sumber dayn yang memadai dan paham
Ststem Akuntansi  Kewangan  Dacrah
(SAKIY)

2.

Peran dan tanggung jawab seluruh pegawai
sub  bagian keuangan Jakunfansi  pada
mstansy  fempat  Sava  bekena  iclah
detetaplkan sécara pelas hams menerapkan
SARD terera dalam Peraturar  Bupail
Bulungan Nemor W Talen 2027 Nistem
Akrntansi Pemerintah Daerak

85



ml-’ada h.mansi. Temprat "T-aya I’n:l-:trja T

diadakan pelabhan  untuk  membaniu
penguasaan dan pengembangan keahlian
dalam tugas pada bidang pemahaman
SAak

Pada mstansi tempal Saya bekerja, Sub
bagian kewangan‘akuntans: tekah
memahami struktur organisasi pada msiansi
tersebul.

Pada instansi tempat Saya bekerja, SDM
bagian keuangan min lulusan D3 Akuntansi
dan memabami 5Pl Pemenntah schingga
mencrapkan SP1 dalam lingkup pekerjaan

Sub  bagian keuangan/akuntans pada
inslansi tempatl Sava bekerja teloh memiliks
sumber dava yang memadal don paham SP1
vang lertera pada PP Nomor &0 Tahun 2008
tentang  Sistem  Pengendalion  Internal
Pemerintal.

4

Peran dan tanggung jawab selurub pegawa
sub  bagian keuangan  Jakuntansi  pada
inslanst  tempat Sava bekega  wapb
mencrapkan SPl agar tercapainya tujuan
OrEAnisast.

Pada instansi tempat Saya beleerja, terdapat
pelatthan khusus  ontuk  membantu
penguasaan dan pengembangan keahlian
dalam  tuges. pada bidang pemahaman
SPIP.

Pengukuran Kualitas Laporan Kevangan

Pernyataan

515

TS

Laporan keuangan pada instansi tempat
Saya bekerja, telash  menyediakan
mformasi vang dapat  mengorcks:
aktivitas keuangan di masa labu,

Informasi  laporan  keuangan  yang
dihasilkan oleh instansi tempat Sava
bekerja, telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAF).
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Laporan keuangan pada instansi tempat
Saya bekerja, telah  menyediakan
informasi vang mampu  memprediksi

masa vang akan datang.

Pada instansi tempat Sava bekerja,
laporan  kewangan  disagikan dan
diterbitkan  tepal wakiu sesual periode
akumntansi,

Laporan  keuangan pada  instansi
lempat Save bekerja, telah menghasilkan
informasi vang lengkap mencakup semua
mformasi  yang  dibutuhkan  guna
pengambilankeputusan.

Laporan Keuangan Pemermiah Daerah
Kabupaten Bulungan selalu mendapathkan
opini Wajar Tanpa Pengecualian setiap
periode dari B'K R

Laporan kevangan pada instansi tempat
Saya bekerja, telah  menghasilkan
infirmas: yang Jujur sesuii transaks: vang
ferjadi dan peristiwa kevangan lainnyva
vang scharusnya disajikan.

Informasi yang dilaporkan dalam laporan
kewangan pada instansi tempal Saya
bekerjatelah bebas dari pengertian yang
menyesatkan,

Informasi yang dilaperkan dalam laporen
kevangan pada instansi tempal Sava
bekerju dapat  memenuln  kebutuhan
pengpuma.

Pada mstansi tempat  Saya bekerja,
nformasi  laporan  keuangan  vang
dihnﬁ.llkgﬂda]mt dipahami dﬂgan Jelas

11.

Laporan  kecuangan pada  instansi
tempat Saya bekerja telah disusun secara
sistemmatis schingga mudah dimengerti,
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Lampiran 3

Data Responden

No. | Responden | Jenis Kelamin | Umur | Pendidikan Instansi Masa Kerja
1 1 Pria 59 S1 Inspektorat >10 tahun
Dinas Penanaman Modal
2 2 Wanita 53 S1 dan Pelayanan Terpadu >10 tahun
Satu Pintu
3 3 Pria 33 S1 Inspektorat 6-10 tahun
4 4 Wanita 29 SMA Inspektorat 6-10 tahun
5 5 Wanita 54 SMA/SMK |Inspektorat 20 tahun
6 6 Wanita 37 S1 Inspektorat > 10 tahun
Dinas Komunikasi,
7 Pria 57 S1 Informatika Dan > 10 tahun
Persandian
3 3 Pria 38 s1 Dinas Kecamatan Tanjung > 10 tahun
Selor
9 9 Pria 40 s1 Dinas Kecamatan Tanjung > 10 tahun
Selor
10 10 Wanita 43 S1 Dinas Ketahanan Pangan > 10 tahun
11 11 Wanita 49 SMA/SMK |Dinas Perikanan > 10 tahun
12 12 Wanita 47 s1 Dinas Kecamatan Tanjung | . hun
Selor
13 13 Pria 40 S2 Inspektorat > 10 tahun
14 14 Wanita 48 S1 Dinas Perikanan > 10 tahun
. Dinas Pemberdayaan
15 15 Wanita 41 S1 Masyarakat Dan Desa 1-5 tahun
Badan Kepegawaian Dan
16 16 Pria 44 S2 Pengembangan Sumber 22 tahun
Daya Manusia
17 17 Pria 40 S1 Dinas Sosial > 10 tahun
Badan Perencanaan
18 18 Wanita 33 S1 Pembangunan Daerah, 6-10 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan
Badan Perencanaan
19 19 Pria 49 S1 Pembangunan Daerah, > 10 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan
Badan Perencanaan
. Pembangunan Daerah,
20 20 Wanita 51 SMA/SMK .. > 10 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan
Badan Perencanaan
21 21 Pria 26 St Pembangunan Daerah, 1-5 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan
22 22 Wanita 32 s Dinas Pendidikan dan 6-10 tahun
Kebudayaan
23 23 Wanita 44 s Dinas Pendidikan dan > 10 tahun
Kebudayaan
24 24 Wanita 45 | sma/sm |Dinas Pendidikan dan > 10 tahun
Kebudayaan
Dinas Penanaman Modal
25 25 Wanita 55 S1 dan Pelayanan Terpadu 6-10 tahun
Satu Pintu
26 26 Pria 43 s2 Dinas Pekerjaan Umum > 10 tahun
Dan Penataan Ruang
27 27 Pria 35 S1 Dinas Pekerjaan Umum > 10 tahun
Dan Penataan Ruang
28 28 Pria 32 S1 Dinas Pekerjaan Umum > 10 tahun
Dan Penataan Ruang
29 29 Wanita 52 S1 Dinas Sosial 23 tahun
Dinas Pemberdayaan
Perempuan Dan
30 30 Wanita 25 S1 Perlindungan Anak Serta 6-10 tahun

Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana
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31 31 Wanita 55 S2 Sekretariat DPRD > 10 tahun

32 32 Wanita 47 SMA/SMK [Dinas Sosial > 10 tahun

33 33 Wanita 49 S1 Dinas Sosial > 10 tahun
Badan Kepegawaian Dan

34 34 Wanita 44 S1 Pengembangan Sumber > 10 tahun
Daya Manusia

35 35 Wanita 44 S1 Dinas Perpustakaan Dan > 10 tahun
Kearsipan

6 6 Wanita 41 D3 Dinas Perpustakaan Dan > 10 tahun
Kearsipan

37 37 Pria 46 S1 Dinas Perpustakaan Dan > 10 tahun
Kearsipan

38 38 Wanita 48 SMA/sMK |Dinas Perpustakaan Dan > 10 tahun
Kearsipan

39 39 Pria 48 S2 Badan Keuangan Dan Aset | 6 0
Daerah

40 40 Wanita 43 SMaA/SMK |Pinas Perpustakaan Dan > 10 tahun
Kearsipan
Dinas Penanaman Modal

41 41 Wanita 42 S1 dan Pelayanan Terpadu > 10 tahun
Satu Pintu

42 42 Pria 35 S1 Sekretariat DPRD > 10 tahun

43 43 Wanita 41 S1 Dinas Kependudukan Dan | _ ¢ 0
Pencatatan Sipil

44 44 Wanita 48 S1 Dinas Kependudukan Dan | _ ¢ 0
Pencatatan Sipil

45 45 Wanita 44 s2 Dinas Kependudukan Dan | ¢ ¢,
Pencatatan Sipil

46 46 Wanita 47 s1 Dinas Kependudukan Dan | ¢ 0
Pencatatan Sipil

47 47 Pria 27 S1 Sekretariat DPRD 6-10 tahun

48 48 Pria 42 S1 Ketahanan Pangan 6-10 tahun

49 49 Wanita 43 S1 Sekretariat DPRD 22 tahun

50 50 Wanita 47 S1 Dinas Kependudukan Dan | o
Pencatatan Sipil

51 51 Wanita 56 S1 Ketahanan Pangan > 10 tahun

52 52 Wanita 46 S1 Dinas Perikanan > 10 tahun

53 53 Wanita 40 st Dinas Pendidikan dan > 10 tahun
Kebudayaan

54 54 Pria 51 S1 Dinas Kesehatan 27 tahun
Badan Perencanaan

55 55 Pria 45 s2 Pembangunan Daerah, 6-10 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan

56 56 Pria 37 D3 Dinas Kesehatan 6-10 tahun
Badan Perencanaan

57 57 Wanita 41 S1 Pembangunan Daerah, > 10 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan
Badan Perencanaan

58 58 Wanita 48 S1 Pembangunan Daerah, > 10 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan
Badan Perencanaan

59 59 Wanita 37 st Pembangunan Daerah, > 10 tahun
Penelitian Dan
Pengembangan

60 60 Wanita 46 S1 Dinas Kesehatan > 10 tahun

61 61 Wanita 45 S1 Dinas Kesehatan > 10 tahun

62 62 Pria 38 S1 Badan Pendapatan Daerah 6-10 tahun

63 63 Pria 29 S1 Badan Pendapatan Daerah 1-5 tahun

64 64 Pria 59 S2 Badan Pendapatan Daerah > 10 tahun

65 65 Pria 53 S2 Badan Pendapatan Daerah > 10 tahun

66 66 Pria 46 S1 Badan Pendapatan Daerah > 10 tahun

67 67 Wanita 40 S1 Dinas Lingkungan Hidup > 10 tahun

68 68 Wanita 50 D3 Dinas Lingkungan Hidup > 10 tahun

69 69 Pria 49 S1 Dinas Lingkungan Hidup > 10 tahun

70 70 Wanita 38 S1 Dinas Lingkungan Hidup 18 tahun
Dinas Komunikasi,

71 71 Pria 36 D3 Informatika Dan 6-10 tahun
Persandian
Dinas Komunikasi,

72 72 Pria 40 S1 Informatika Dan > 10 tahun
Persandian
Dinas Komunikasi,

73 73 Pria 46 S2 Informatika Dan > 10 tahun
Persandian
Dinas Komunikasi,

74 74 Wanita 50 S1 Informatika Dan > 10 tahun
Persandian
Dinas Komunikasi,

75 75 Pria 56 S1 Informatika Dan > 10 tahun

Persandian
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76

76

‘W anita

51

S1

Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia

10 tahun

77

77

‘W anita

47

S1

Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia

10 tahun

78

78

‘W anita

53

S1

Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia

10 tahun

79

79

Pria

56

S1

Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia

10 tahun

80

80

Wanita

S1

Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia

10 tahun

81

81

Wanita

S1

Inspektorat

10 tahun

82

82

Wanita

S1

Dinas Komunikasi,
Informatika Dan
Persandian

10 tahun

83

Wanita

59

S2

Dinas Pemberdayaan
Perempuan Dan
Perlindungan Anak Serta
Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana

10 tahun

84

84

Pria

58

S2

Dinas Pemberdayaan
Perempuan Dan
Perlindungan Anak Serta
Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana

10 tahun

85

85

‘W anita

58

S1

Dinas Pemberdayaan
Perempuan Dan
Perlindungan Anak Serta
Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana

10 tahun

86

86

‘Wanita

54

S1

Dinas Pemberdayaan
Perempuan Dan
Perlindungan Anak Serta
Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana

87

87

‘Wanita

57

S2

10 tahun

Dinas Pemberdayaan
Perempuan Dan
Perlindungan Anak Serta
Pengendalian Penduduk
Dan Keluarga Berencana

88

Pria

57

v

10 tahun

Dinas Kecamatan Bunyu

10 tahun

89

Pria

48

Dinas Keacamatan Bunyu

10 tahun

90

W anita

45

Dinas Kecamatan Bunyu

10 tahun

W anita

42

Dinas Kecamatan Bun

10 tahun

92

W anita

42

VAV IV VIV

10 tahun

93

W anita

34

u
Dinas Kecamatan Bunyu
Dinas Kecamatan Bunyu

6-

10 tahun

94

Wanita

36

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa

>

10 tahun

95

Wanita

35

Dinas Perikanan

6-

10 tahun

96

Wanita

56

Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil

>

10 tahun

97

97

Pria

36

S1

Dinas Kecamatan Tanjung
Selor

= 10 Tahun

98

98

Pria

S1

Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan

6-

10 tahun

99

99

Pria

28

S1

Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

1-5 tahun

100

100

Wanita

55

S1

Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan

10 tahun

101

101

Wanita

38

S1

Badan Keuangan Dan Aset
Daerah

10 tahun

102

102

Pria

36

S1

Badan Keuangan Dan Aset
Daerah

10 tahun

103

103

‘W anita

50

S1

Badan Keuangan Dan Aset
Daerah

10 tahun

104

104

Pria

42

S1

Badan Keuangan Dan Aset
Daerah

10 tahun

105

105

Pria

46

S1

Badan Keuangan Dan Aset
Daerah

10 tahun

106

106

Pria

55

S1

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa

10 tahun

107

107

Pria

37

S1

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa

10 tahun

108

108

‘W anita

36

S1

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa

v

10 tahun

109

109

Pria

38

S1

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa

10 tahun

110

110

W anita

48

S1

Dinas Kctahanan Pangan

10 tahun

111

111

W anita

55

S2

Dinas Kctahanan Pangan

10 tahun

112

112

Pria

57

S1

Dinas Kctahanan Pangan

10 tahun

113

113

W anita

54

S1

Dinas Kctahanan Pangan

VAVIV V]V

10 tahun

Pria

53

S2

Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukinan dan
Pertanahan

v

10 tahun

115

115

Pria

52

S2

Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukinan dan
Pertanahan

v

10 tahun

116

116

Pria

52

S1

Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukinan dan
Pertanahan

10 tahun

117

117

Pria

49

S1

Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukinan dan
Pertanahan

10 tahun

118

118

Pria

50

S2

Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukinan dan
Pertanahan

10 tahun

119

119

Pria

41

SMA/SMK

Dinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang

10 tahun

120

120

Pria

41

SMA/SMK

Dinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang

10 tahun
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Lampiran 4

Data Nilai Jawaban Kuesioner

SPI2

SPI1

SAKD2 | SAKD3 | SAKD4 | SAKDS5 | SAKD6 | SAKD7 | SAKDS

Responden | SAKD1

20
26
28
56
58
66
68

No.

70

77

<ty <
.
:
\O| o< NS
=
5 E 5
NS
5

80

91



92

SDM8

SDM7

SDM6

SDM5

SDM4

SDM3

SDM2

SDM1

SPI5

SP14

SPI3




93

LKPD2 | LKPD3 | LKPD4 | LKPD5 | LKPD6 | LKPD7 | LKPD8 | LKPD9 |[LKPDI0|LKPDI1

LKPDI1




Lampiran 5
Data Demografi Responden

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 52 43.4%
Wanita 68 56,7%
Jumlah 120 100%
Umur
Umur Jumlah Persentase
21 - 30 tahun 5 4%
31 — 40 tahun 30 25%
41 — 50 tahun 50 42%
51 — 60 tahun 35 29%
Jumlah 120 100%
Riwayat Pendidikan
Riwayat Pendidikan Jumlah Persentase
SMA/SMK 10 8%
Diploma (D3) 4 3%
Sarjana (S1) 88 73%
Magister (S2) 18 15%
Jumlah 120 100%




Instansi/Unit Kerja

NO NAMA SKPD Jumlah Persentase
1 Sekretariat DPRD 4 3,3%
2 | Inspektorat 7 5,8%
3 | Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 8 6,7%

Penelitian Dan Pengembangan
4 | Badan Keuangan Dan Aset Daerah 7 5,8%
5 | Badan Pendapatan Daerah 5 4,2%
6 | Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 5 4,2%
Sumber Daya Manusia
7 | Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 6 5,0%
8 | Dinas Kesehatan 4 3,3%
9 | Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan 5 4,2%
Ruang
10 | Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan 6 5,0%
Perlindungan Anak Serta Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana
11 | Dinas Ketahanan Pangan 7 5,8%
12 | Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 6 5,0%
13 | Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa 6 5,0%
14 | Dinas Komunikasi, Informatika Dan 7 5,8%
Persandian
15 | Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 6 5,0%
16 | Dinas Perikanan 4 3,3%
17 | Dinas Lingkungan Hidup 4 3,3%
18 | Dinas Sosial 4 3,3%
19 | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 4 3,3%
Terpadu Satu Pintu
20 | Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 5 4,2%
Permukinan dan Pertanahan
21 | Dinas Kecamatan Tanjung Selor 4 3,3%
22 | Dinas Kecamatan Bunyu 6 5,0%
Jumlah 120 100%
Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah Persentase
1- 5 tahun 4 3,3%
6 — 10 tahun 16 13,4%
> 10 tahun 100 83,3%
Jumlah 120 100%
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Lampiran 6
Hasil Statistik Deskriptif

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Descriptiva Statistics

I Wirlmunm ke kaan 1. Diastation
Ea 128 1.0a LO0 | 3EAN7 A1524
SAAI7 170 1ca £on 34017 P
i B 126 1.C0 1.0 36032 4376
ERae 126 L0 4.0 1.756% AE735
L 12¢ Lea 400 24260 BT AUE
FAADG 176 160 40n | 34750 ROTRS
Fh=DIF 1168 1.C0 1.0 3.5500 E05RY
E&:0DR 126 1.Ca .00 147 ETA50
SAMD: 12C el i | E2O0  FEAG67 HOENY
Walid o (llstaazs) 120

Sistem Pengendalian Internal

Descriptive Statistics

] Minirwem - Maxirum Wear St Dedation

SR 120 1.0 L.0d 3 30E7 a7

5PI2 120 230 00 34500 51613
SFI:I 1.2I] 1 r-.-l.'.-ZI . 3 3;]' .T E-.EEEIE :
SPI4 120 t.a H.00 33750 3074

BPI5 120 1.0 4.0 34750 aa7as

HHI 120 1300 el LN e R W HE I 03R6E

Walad b {lishisi) 121

Sumber Daya Manusia

Deseriptlve Sratlstcs

M Kanlmurs o Waan S1d Oasiatar
20Wd 120 20 2,00 33833 ELRIT
GO 120 i 400 a00d A0
S0M3 13C 200 400 34583 54743
03 130 203 a0 zsgu A6z
SOMS 13¢ 100 400 3000 71714
S0 =0 | 100 | 200 13e00 | 7293
GO 120 155 400 14700 .HY442
S0MHE 136 103 40N ER L 6T1TH
S0M ' 130 | efa | 3300 zrieec | 00084

walld M flatsisz 120




Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Deseriptlve Sratlstcs

H Kinlmury  Fladreen Waan =1 Oeaelaian
LEFLE 120 200 a.00 34380 44944
LEPC2 120 300 A4.00 1§2150 AR5
KPR 13C 200 400 23617 59825
I-.I-':I-I.'pl- 120 .:l"' -I.I.II.II 24150 .':I::":I-I":
LIPS 130 200 A.00 54000 libEL
LKFDS 170 | 200 400 3000 | s3daz
LEPCT 126 2503 4.00 L EERT a0
LEFRSE 13C A00 400 35333 Snngs
LKFLS | 1| 2| amn masir |  o3ad
LIEFCE0 120 303 .00 gt AlE1 S
I-H-Fr.-“ Y 13C 200 4.00 T EOEE r.n?;:?
LR 12C o) 4400 =esld lggae:

Al M CiA iR 136




Lampiran 7

Hasil Uji Validitas

Carrezhzna
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Lampiran 8

Hasil Uji Reliabilitas

Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Gase Precessing Summary
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Penerapan Sistem Pengendalian Internal

Gase Precessing Summary
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Kompetensi Sumber Daya Manusia

Gase Precessing Summary
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Kualitas Laporan Keuangan Daerah
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Lampiran 9

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
One-Sample KoImogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 120
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.38045702

Most Extreme Differences Absolute .050
Positive .050

Negative -.050

Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1  (Constant)
Penerapan SKAD .865 1.156
Penerapan SPI .754 1.326
Kompetensi SDM .755 1.324

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
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Uji Heteroskedasitas

Brymamplo
Dipercand Variskls: Husliuas Laporan Kecangan Pamenniek Casrsh
7 STt sty
E = B : I.'b :u'-'\': B =:-. i
8 Be .'..-. -.:_.q. q_ = B 2 ﬂm-\:- e
E __" [ o O
B Q 3 % , o
5. = ) o
& . - W
Coeftticients®
Model SiL
1 (Constant) .000
Penerapan SKAD 499
Penerapan SPI 329
Kompetensi SDM .057
a. Dependent Variable: ABS_RES1
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Lampiran 10
Hasil Uji Regresi Berganda dan Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 5.586 2.621 2.131].035
Penerapan SKAD 493 .077 41216.392.000
Penerapan SPI 577 125 .31914.620 | .000
Kompetensi SDM .337 .085 .275]3.986 | .000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
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Lampiran 11

Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

Durbin-Watson

1

7632

.583

572 2.41104

1.811

a. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Penerapan SKAD, Penerapan SPI

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
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Lampiran 12

Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 941.269 3 313.756 53.974 .000P
Residual 674.323 116 5.813
Total 1615.592 119

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

b. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Penerapan SKAD, Penerapan SPI
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Lampiran 13

Wawancara Informan

Into Eceviak
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